
 

 

PENGARUH RETURN ON ASSET, RETURN ON EQUITY DAN 

EARNING PER SHARE TERHADAP HARGA SAHAM PADA 

SUB SEKTOR INDUSTRI OTOMOTIF DAN KOMPONEN 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

PERIODE 2015-2022 
 

 

 
 

 

 

 
SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar 

Sarjana (S1) Pada Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi 

Universitas Batanghari Jambi 

 

 

 

OLEH 

Nama : Linda Widiya Ningsih 

Nim 1900861201074 

Konsentrasi : Manajemen Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS BATANGHARI JAMBI 

TAHUN 2023 



i 

 

 

 

TANDA PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI 

 

 

 

 
Dengan ini komisi Pembimbing Skripsi menyatakan bahwa skripsi sebagai 

berikut: 
 

 
NAMA : Linda Widiya Ningsih 

NIM : 1900861201074 

PROGRAM 
STUDI 

: Ekonomi Manajemen 

JUDUL : Pengaruh Return On Asset, Return On Equity Dan 

Earning Per Share Terhadap Harga Saham Pada 

Sub Sektor Industri Otomotif Dan Komponen 

Yang Tedaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 
2015-2022 

 

Telah disetujui dan disahkan sesuai dengan prosedur, ketentuan dan kelaziman yang 

berlaku dalam ujian komprehensif dan ujian skripsi ini pada tanggal seperti tertera 

dibawah ini : 

 

 

Jambi, Juli 2023 

Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing II 

R. Adisetiawan, SE, MM Fadil Iskandar, SE, MM 

 
 

Mengetahui: 

Ketua Program Studi Manajemen 

Hana Tamara Putri, SE, MM 



ii 

 

 

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI 

 

 

Skripsi ini telah dipertahankan Panitia Tim Penguji Skripsi dan 

Komprehensif Falkutas Ekonomi Universitas Batanghari Jambi pada : 

Hari : Kamis 

 

Tanggal : 03 Agustus 2023 

 

Jam : 14.00 - 16.00 WIB 

 

Tempat : Ruang Sidang 2 

PANITIA PENGUJI 

NAMA JABATAN TANDA TANGAN 

 
 

Hj. Atikah, S.E, M.M. Ketua 
 

 

Fadil Iskandar, S.E, M.M. Sekretaris 
 

 

Hana Tamara Putri, S.E, M.M. Penguji Utama 
 

 

R. Adisetiawan, S.E, M.M. Anggota 

 

 

 

Disahkan Oleh : 
 

 

Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 

Batanghari 

 

(Dr. Hj. Arna Suryani, SE,M.Ak, Ak, CA. CMA) 

Ketua Program Studi 

Manajemen 

 

(Hana Tamara Putri, SE, MM) 

   

   

   



iii 

 

 

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama : Linda Widiya Ningsih 

Nim : 1900861201074 

Program Studi : Ekonomi Manajemen 

Dosen Pembimbing : R. Adisetiawan, SE, MM dan Fadil 

Iskandar, SE, MM 

Judul Skripsi : Pengaruh Return On Asset, Return On Equity 

Dan Earning Per Share Terhadap Harga 

Saham Pada Sub Sektor Industri Otomotif 

Dan Komponen Yang Tedaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2015-2022 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa penulisan Skripsi ini berdasarkan hasil 

penelitian, pemikiran dan pemaparan asli dari saya sendiri, bahwa data-data yang 

saya cantumkan pada skripsi ini adalah benar bukan hasil rekayasa, bahwa skripsi 

ini adalah karya orisinil bukan hasil pihak lain. Jika terdapat karya atau pemikiran 

orang lain, saya akan mencantumkan sumber yang jelas. 

 
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian 

hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya 

bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh 

karena karya tulis ini dan sanksi lain sesuai dengan peraturan yang berlaku di 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Batanghari. Demikian 

pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar tanpa paksaan dari pihak manapun. 

 

 

 

 



iv 

 

 

LEMBAR PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

 
 

MOTTO 

‘‘Direndahkan dimata manusia, ditinggikan dimata Tuhan, prove them wrong’’ 

‘‘Gonna fight and don’t stop, until you are proud’’ 
 

Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja Lelah-lelah itu. Lebarkan 

lagi rasa sabarnya, semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu 

serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi 

gelombang-gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan. 

PERSEMBAHAN 

Bismillahirrahmanirrahim… 

Q.S Al Baqarah: 286 ‘‘Allah tidak akan membebani seseorang melainkan 
sesuai dengan kesanggupannya. Dan mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang 

dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya’’ 

 

Tiada lembar yang paling indah dalam laporan skripsi ini kecuali lembar 

persembahan. Alhamdulillahirobbil’alamin, dengan mengucap syukur atas 

Rahmat Allah SWT. dan sebagai ucapan terimakasih skripsi ini saya 

persembahkan untuk: 

 
DIRI SENDIRI 

Teruntuk diri sendiri terimakasih karena telah mau berjuang dan bertahan hingga 

saat ini sampai mampu berada di titik ini. Mampu mengendalikan diri dari 

berbagai tekanan diluar keadaan dan tak pernah memutuskan menyerah sesulit 

apapun proses penyususan skripsi ini dengan menyelesaikan sebaik dan 

semaksimal mungkin. Ini merupakan pencapaian yang patut dibanggakan untuk 

diri sendiri. 

 

BAPAK DAN MAMAH TERCINTA 

Sebagai tanda bakti, hormat dan rasa berterima kasih yang tak terhingga kepada 

kedua orangtua-ku, ku persembahkan karya kecil akhir ini kepada Bapak (Karno) 

dan Mamah (Sulasih) yang telah memberikan segalanya tanpa kurang satu 

apapun dalam mencukupi kehidupan dan pendidikan saya, serta Do’a kalian yang 

selalu mengiringi setiap langkah dan jalan saya. 

Terimakasih Bapak.. Terimakasih Mamah.. 



v 

 

 

ADIK TERSAYANG 

 

Untuk Adikku (Lina Lila Sari dan M. Reno Al-Vakri). Sebagai tanda terima kasih, 

ku persembahkan karya ini kepada kalian yang telah menjadi semangat dan 

inspirasiku selama ini. Semoga Do’a dan semua hal yang kalian berikan 

menjadikanku orang yang lebih baik kedepannya. 

 

DOSEN PEMBIMBING 

Kepada Bapak Fadil Iskandar SE, MM selaku Dosen Pembimbing I dan Bapak 

R. Adisetiawan SE,MM selaku Dosen Pembimbing II skripsi saya, terima kasih 

banyak Bapak sudah membantu melancarkan jalannya skripsi ini dan 

mengarahkan saya sampai skripsi ini selesai. 

Terima Kasih … 



vi 

 

 

ABSTRACT 

 

LINDA WIDIYA NINGSIH / 1900861201074 / THE EFFECT OF RETURN ON 

ASSET, RETURN ON EQUITY AND EARNING PER SHARE ON SHARE PRICES 

IN THE AUTOMOTIVE AND COMPONENT INDUSTRY SUB-SECTORS 

LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE FOR PERIOD 2015-2022/ 1st 

ADVISOR R. ADI SETIAWAN, SE, MM AND 2nd ADVISOR FADIL ISKANDAR, 

SE, MM 

 

This research aims to analyze the influence of Return on Asset, Return on Equity, and 

Earning per Share on stock prices in the sub-sector of automotive and component 

industries listed on the Indonesia Stock Exchange for the period of 2015-2022. 
 

The data used in this study are secondary data obtained from the annual financial reports 

of automotive and component companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The 

results of the study show that ROA, ROE, and EPS have a significant influence on stock 

prices in the sub-sector of automotive and component industries. 
 

Furthermore, ROE has the most dominant influence on stock prices. This research is 

expected to provide a better understanding of the factors influencing stock prices in the 

sub-sector of automotive and component industries and provide input for investors and 

stakeholders in making investment decisions. 
 

The results of the comparison of financial performance measured by ROA, ROE and EPS 

in the automotive and component industry sub-sector showed that the Sig (2-tailed) value 

< a 0,05% and calculated > table (2,02809) so thah Ho was accepted and Ha was rejected 

which means that the overall financial performance of the automotive and component 

industry sub-sector is better. 
 

Return On Assets and Return On Equity directly through earnings Per Share have an effect 

on Stock prices, and the variables Return On Assets and Return On Equity have a positive 

influence on earnings Per Share and Stock Prices. so that the Earnings Per Share variable is 

able to mediate the effect of Return On Assets and Return On Equity on Stock Prices. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Ekonomi merupakan bidang yang mencakup studi tentang produksi, 

distribusi, dan konsumsi barang dan jasa dalam suatu masyarakat. Latar 

belakang ekonomi secara luas melibatkan pemahaman tentang bagaimana 

kegiatan ekonomi mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan suatu 

negara, tingkat pengangguran, inflasi, dan ketimpangan ekonomi. Faktor- 

faktor seperti kebijakan moneter, kebijakan fiskal, globalisasi, dan inovasi 

teknologi turut berperan dalam membentuk kondisi ekonomi suatu negara. 

Selain itu, konsep ekonomi mikro dan ekonomi makro juga menjadi bagian 

penting dalam latar belakang ekonomi, di mana ekonomi mikro berkaitan 

dengan analisis tingkat individu atau perusahaan, sementara ekonomi makro 

melibatkan studi tentang keseluruhan perekonomian suatu negara atau wilayah. 

Memahami latar belakang ekonomi secara luas membantu kita dalam 

mengidentifikasi masalah ekonomi, merumuskan kebijakan yang efektif, dan 

mencari solusi untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara 

keseluruhan. 

Berbicara ekonomi, tidak lepas dari perusahaan yang merupakan salah satu 

tempat terjadinya perputaran uang. Perusahaan merupakan entitas ekonomi 

yang berperan penting dalam kegiatan ekonomi suatu negara. Perusahaan dapat 

bergerak di berbagai sektor seperti manufaktur, jasa, perdagangan, atau 

teknologi. Mereka berupaya memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen 
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melalui produksi barang dan penyediaan layanan. Latar belakang perusahaan 

juga mencakup studi tentang struktur pasar, strategi bisnis, inovasi, 

pengelolaan sumber daya manusia, keuangan, dan pemasaran. Perusahaan 

memainkan peran penting dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

pendapatan, dan menggerakkan perekonomian. Memahami latar belakang 

perusahaan secara luas membantu kita dalam memahami dinamika bisnis, 

tantangan yang dihadapi, dan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dan 

keberhasilan perusahaan. 

Industri otomotif merupakan salah satu sektor yang banyak dijalankan 

dalam bisnis perusahaan. Industri otomotif adalah sektor ekonomi yang terkait 

dengan perancangan, produksi, penjualan, dan perawatan kendaraan bermotor, 

seperti mobil, truk, motor, dan sepeda. Industri otomotif melibatkan berbagai 

perusahaan, mulai dari produsen kendaraan besar hingga perusahaan suku 

cadang, dealer mobil, bengkel perbaikan, dan lembaga penelitian. Industri 

otomotif memiliki peran penting dalam perekonomian global, karena 

mencakup berbagai sektor terkait, termasuk manufaktur, teknologi, logistik, 

periklanan, dan layanan. Industri otomotif juga memiliki dampak yang 

signifikan terhadap lapangan kerja, investasi, dan perdagangan antar negara. 

Kinerja keuangan industri otomotif dapat berfluktuasi seiring dengan 

kondisi ekonomi global, persaingan pasar, tren konsumen, dan faktor-faktor 

lainnya. Namun, secara umum, industri otomotif memiliki karakteristik dalam 

kinerja keuangan mereka seperti laba bersih, laba kotor, likuiditas, struktur 

modal dan efisiensi operasional. Kinerja keuangan industri otomotif dapat 
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bervariasi antara perusahaan-perusahaan dalam industri tersebut. Ada produsen 

kendaraan yang mampu mencapai pertumbuhan dan profitabilitas yang kuat, 

sementara yang lain mungkin mengalami kesulitan dalam menghadapi 

persaingan atau perubahan pasar. Faktor-faktor seperti merek, inovasi produk, 

strategi pemasaran, dan manajemen yang efektif juga dapat mempengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan otomotif. 

Laporan keuangan adalah rangkuman informasi keuangan suatu 

perusahaan yang mencakup informasi tentang pendapatan, biaya, aset, 

kewajiban, serta arus kas. Laporan keuangan meliputi tiga laporan utama: 

laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus kas. Laporan laba rugi memberikan 

gambaran tentang pendapatan perusahaan, biaya operasional, dan laba bersih 

selama periode waktu tertentu. Neraca mencerminkan aset, kewajiban, dan 

ekuitas perusahaan pada suatu titik waktu tertentu, menunjukkan keseimbangan 

antara aset yang dimiliki dan sumber pendanaan. Laporan arus kas mencatat 

aliran masuk dan keluar uang tunai dari aktivitas operasional, investasi, dan 

pendanaan perusahaan. Laporan keuangan memberikan informasi penting bagi 

para pemangku kepentingan, termasuk pemilik, investor, kreditur, dan 

pemerintah, untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan, kestabilan, dan 

potensi pertumbuhan. 

Rasio keuangan merupakan suatu cara pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan. Semakin baik kinerja keuangan suatu perusahaan maka dapat 

disimpulkan semakin baik pula keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan. 

Dari keuntungan yang semakin banyak dihasilkan oleh perusahaan maka dapat 
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diperkirakan pula semakin besar kemampuan perusahaan memberikan imbalan 

hasil kepada pemegang saham (S, E, Farda, 2016). Sebenarnya ada banyak 

rasio didalam laporan keuangan, namun ada tiga rasio yang relatif sering 

digunakan oleh para pelaku pasar yaitu Return on Asset, Earning per Share, 

dan Return on Equity. Dalam penelitian ini menggunakan rasio Return on 

Asset, Return on Equity dan Earning Per Share. Rasio ini termasuk rasio 

profitabilitas untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan, dan rasio ini merupakan rasio-rasio yang digunakan oleh investor 

untuk mengukur kinerja dari sebuah perusahaan. Berikut dapat dilihat 

perkembangan Return on Asset pada Industri Otomotif dibursa efek indonesia 

pada tabel 1 dibawah ini. 
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Tabel 1 

Return on Asset Pada sub sektor industri otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2022 

(Dalam Persen) 

 
No 

 
Emiten 

Tahun Rata 

-rata 
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 PT. Astra 

International Tbk 
 

6,37 
 

6,99 
 

7,84 
 

7,94 
 

7,56 
 

5,49 
 

6,97 
 

9,78 
 

7,37 

2 PT. Astra 

Otoparts Tbk 
 

2,25 
 

3,31 
 

3,71 
 

4,28 
 

5,10 
 

(0,25) 
 

3,75 
 

7,96 
 

3,76 

3 PT. Indo Kordsa 

Tbk 
 

4,31 
 

7,53 
 

8,07 
 

6,54 
 

5,22 
 

(1,53) 
 

9,12 
 

12,00 
 

6,41 

4 PT. Indomobil 

Sukses 

Internasional 

Tbk 

 

 

 
(0,09) 

 

 

 
(1,22) 

 

 

 
(0,20) 

 

 

 
0,28 

 

 

 
0,35 

 

 

 
(1,40) 

 

 

 
(0,44) 

 

 

 
0,98 

 

 

 
(0,22) 

5 PT. Goodyear 

Indonesia Tbk 
 

(0,09) 
 

1,47 
 

(0,72) 
 

0,40 
 

(0,99) 
 

(6,13) 
 

2,03 
 

(2,50) 
 

(0,82) 

Rata-rata 
2,55 3,62 3,74 3,89 3,45 (0,76) 4,28 5,64 3,30 

Perkembangan (%)  
3,61 3,73 3,88 3,44 (0,77) 4,27 5,63 3,29 

Sumber: www.idx.co.id (Tahun 2023) 

 

Return on Asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam menghasilkan laba perusahaan (Kasmir, 2017 : 

201). Return on Asset berfungsi untuk menghitung tingkat efisiensi perputaran 

uang yang dipakai untuk membeli aset yang menjadi laba bersih. Return of 

assets menjadi sebuah tolak ukur akan untung yang bisa didapat dari dalam 

sebuah bisnis. 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa Perusahaan yang memiliki Return on 

Asset terbesar selama periode 2015 – 2022 adalah PT. Astra Internasional 

dengan nilai rata-rata sebesar 7,37% kemudian di susul dengan PT. Indo Kodsa 

Tbk dengan rata-rata sebesar 6,41% lalu PT Astra Otopart dengan nilai rata- 

rata sebesar 3,76% kemudian disusul dengan PT. Indomobil Sukses 

http://www.idx.co.id/
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Internasional Tbk dengan rata-rata sebesar -0,22% sementara perusahaan yang 

memiliki rata-rata terendah adalah PT. Goodyear Indonesia Tbk dengan nilai 

rata-rata -0,82%. 

Tabel 2 

Return on Equity pada sub sektor industri otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2022 

(Dalam Persen) 

 
No 

 
Emiten 

Tahun Rata 

-rata 
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 PT. Astra 

International Tbk 
 

0,12 
 

0,13 
 

0,15 
 

0,16 
 

0,14 
 

0,10 
 

0,12 
 

0,17 
 

0,14 

2 PT. Astra 

Otoparts Tbk 
 

0,03 
 

0,05 
 

0,05 
 

0,06 
 

0,07 
 

(0,33) 
 

0,05 
 

0,11 
 

0,05 

3 PT. Indo Kordsa 

Tbk 
 

0,07 
 

0,11 
 

0,11 
 

0,09 
 

0,07 
 

(0,02) 
 

0,13 
 

0,16 
 

0,09 

4 PT. Indomobil 

Sukses 

Internasional 
Tbk 

 

 

 
(3,85) 

 

 

 
(0,05) 

 

 

 
(0,01) 

 

 

 
0,01 

 

 

 
0,02 

 

 

 
(0,05) 

 

 

 
(0,02) 

 

 

 
0,04 

 

 

 
(0,01) 

5 PT. Goodyear 

Indonesia Tbk 
 

(0,20) 
 

0,03 
 

(0,02) 
 

0,01 
 

(0,02) 
 

(0,16) 
 

0,05 
 

(0,07) 
 

(0,02) 

Rata-rata 
0,04 0,05 0,06 0,07 0,06 (0,03) 0,07 0,08 0,05 

Perkembangan (%)  
0,05 0,05 0,06 0,04 (0,01) 0,07 0,07 0,03 

Sumber: www.idx.co.id (Tahun 2023) 

 

Return On Equity merupakan alat analisis untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi pemilik saham 

atas modal yang telah mereka investasikan (Ardiyanto, A, dkk, 2020 : 46). 

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa Perusahaan yang mengalami Return on 

Equity terbesar selama periode 2015-2022 adalah PT. Astra Internasional 

dengan nilai rata-rata sebesar 0,14% kemudian di susul dengan PT. Indo Kodsa 

Tbk dengan rata-rata sebesar 0,09% lalu PT Astra Otopart dengan nilai rata- 

rata sebesar 0,05% kemudian disusul dengan PT. Indomobil Sukses 

http://www.idx.co.id/
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Internasional Tbk dengan rata-rata sebesar -0,01% sementara perusahaan yang 

memiliki rata-rata terendah adalah PT. Goodyear Indonesia Tbk dengan nilai 

rata-rata -0,02%. 

Tabel 3 

Earning Per Share pada sub sektor industri otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2022 

(Dalam Persen) 

 
No 

 
Emiten 

Tahun Rata 

-rata 
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 PT. Astra 

International Tbk 
 

0,39 
 

0,45 
 

0,57 
 

0,68 
 

0,66 
 

0,46 
 

0,46 
 

1,00 
 

0,58 

2 PT. Astra 

Otoparts Tbk 
 

0,07 
 

0,10 
 

0,11 
 

0,14 
 

0,17 
 

(0,01) 
 

0,13 
 

0,31 
 

0,13 

3 PT. Indo Kordsa 

Tbk 
 

0,03 
 

0,05 
 

0,05 
 

0,04 
 

0,03 
 

(0,01) 
 

0,06 
 

0,08 
 

0,04 

4 PT. Indomobil 

Sukses 

Internasional 
Tbk 

 

 

 
(0,01) 

 

 

 
(0,09) 

 

 

 
(0,02) 

 

 

 
0,03 

 

 

 
0,04 

 

 

 
(0,19) 

 

 

 
(0,06) 

 

 

 
0,16 

 

 

 
(0,02) 

5 PT. Goodyear 

Indonesia Tbk 
 

(0,27) 
 

4,04 
 

(2,18) 
 

1,23 
 

(2,92) 
 
(17,34) 

 
5,94 

 
(7,60) 

 
(2,39) 

Rata-rata 
0,20 4,55 (1,46) 2,13 (2,01) (17,10) 6,52 (6,05) (1,65) 

Perkembangan (%)  
4,54 (1,47) 2,12 (2,02) (17,11) 6,51 (6,06) (1,66) 

Sumber: www.idx.co.id (Tahun 2023) 

 

Earning Per Share atau pendapatan perlembar saham adalah bentuk 

pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari 

setiap lembar yang dimiliki (Fahmi, 2017 : 97). Informasi EPS juga sangat 

membantu investor karena bisa menggambarkan prospek earning (laba bersih 

yang siap dibagikan bagi pemegang saham biasa) suatu perusahaan dimasa 

yang akan datang oleh karena itu naiknya EPS mengakibatkan naiknya 

permintaan saham yang akan membuat harga saham ikut naik. Rasio ini 

merupakan bagian rasio keuangan yang biasa digunakan oleh sebagian besar 

http://www.idx.co.id/


8 

 

 

investor. Berikut dapat dilihat perkembangan Earning Per Share pada Industri 

Otomotif dibursa efek indonesia pada tabel 3 dibawah ini. 

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa Perusahaan yang memiliki Earning Per 

Share terbesar selama periode 2015 – 2022 adalah PT. Astra Internasional 

dengan nilai rata-rata sebesar 0,58% kemudian di susul dengan PT Astra 

Otopart dengan rata-rata sebesar 0,13% lalu PT. Indo Kordsa dengan nilai rata- 

rata sebesar 0,04% dan PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk dengan rata- 

rata sebesar (0,02)% sementara perusahaan yang memiliki rata-rata terendah 

adalah PT. Goodyear Indonesia Tbk dengan nilai rata-rata (2,39)%. 
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Tabel 4 

Harga saham pada sub sektor industri otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2022 

(Dalam Rupiah) 

 
No 

 
Emiten 

Tahun Rata 

-rata 
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 PT. Astra 

International 

Tbk 

6.000 8.275 8.300 8.225 6.925 6.025 5.700 7.064 7.064 

2 PT. Astra 

Otoparts Tbk 

1.600 2.050 2.060 1.470 1.240 1.115 1.155 1.527 1.527 

3 PT. Indo 

Kordsa Tbk 

4.680 6.675 7.375 6.200 10.800 5.200 12.325 7.607 7.607 

4 PT. Indomobil 

Sukses 

Internasional 

Tbk 

1.190 980 1.255 1.400 1.490 1.385 1.360 1.294 1.294 

5 PT. Goodyear 

Indonesia Tbk 

350 810 1.260 2.220 2.300 2.000 2.390 1.618 1.618 

Rata-rata 2.764 3.758 4.050 3.883 4.551 3.145 4.586 3.819 3.819 

Perkembangan (%)  35.96 7.77 4.679 17.20 (30.89) (3.143) 4.511 35.96 

Sumber: www.idx.co.id (Tahun 2023) 

 

Dari Tabel 1.4 dapat dilihat bahwa Perusahaan yang memiliki Harga 

saham terbesar periode 2015-2022 adalah PT. Indo Kordsa rata-rata sebesar 

7.607 kemudian disusul dengan PT. Astra Internasional Tbk dengan nilai rata- 

rata sebesar 7.064 lalu PT. Goodyear Indonesia Tbk dengan rata-rata sebesar 

1.618 kemudian PT. Astra Otopart dengan nilai rata-rata sebesar 1.527 dan 

yang memiliki rata-rata terendah adalah PT. Indomobil Sukses Internasional 

Tbk dengan rata-rata sebesar 1.294. 

Penelitian ini penting karena pemain saham atau investor perlu memiliki 

sejumlah informasi yang berkaitan dengan dinamika harga saham agar bisa 

mengambil keputusan tentang saham perusahaan yang layak untuk dipilih 

http://www.idx.co.id/


10 

 

 

untuk menilai saham secara akurat. Penilaian saham secara akurat bisa 

meminimalkan risiko sekaligus membantu investor mendapatkan keuntungan 

wajar, mengingat investasi saham di pasar modal merupakan investasi yang 

beresiko tinggi. 

Harga saham ini dipengaruhi baik faktor internal maupun eksternal 

perusahaan. Faktor internal merupakan faktor dari dalam perusahaan yang 

sifatnya spesifik atas saham tersebut seperti penjualan, kinerja keuangan, 

kinerja manajemen, kondisi perusahaan dan industri dimana perusahaan 

tersebut bergerak. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang 

sifatnya makro dalam mempengaruhi harga saham di bursa seperti inflasi, 

tingkat suku bunga, nilai tukar mata uang asing, dan faktor-faktor non ekonomi 

seperti kondisi sosial, keadaan politik, dan faktor lainnya 

Dalam memilih saham, analisa fundamental selalu melihat laporan 

keuangan perusahaan yang paling baru untuk menentukan apakah saham yang 

akan dipilih adalah saham yang akan dipilih adalah saham yang baik 

kedepannya. Dalam menentukan pembelian saham sebagian besar investor 

menggunakan analisis rasio yang merupakan alat yang digunakan untuk 

membantu menganalisis laporan keuangan perusahaan sehingga dapat 

diketahui kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan. 

Beberapa penelitian tentang pengaruh rasio ini terhadap harga saham telah 

dilakukan dan memberikan hasil yang berbeda-beda . Dalam penelitian yang 

telah di lakukan oleh Maria Bella Paramita (2020) berpendapat bahwa Return 

on Asset, Return on Equity dan Earning Per Share secara simultan berpengaruh 
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terhadap harga saham. Sedangkan menurut penelitian Natalistyo (2014) 

berpendapat bahwa secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham sedangkan secara parsial hanya Earning Per Share yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap harga saham pada sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014- 2018. 

Berdasarkan hasil penelitian yang tidak konsisten ini maka peneliti tertarik 

untuk mengambil judul penelitian : “Pengaruh Return on Asset, Return on 

Equity dan Earning Per Share Terhadap Harga Saham pada Sub Sektor 

Industri Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2015- 2022”. 

 
 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat disimpulkan beberapa masalah 

sebagai berikut : 

1. Perkembangan Return on Asset pada perusahaan Sub Sektor Industri 

Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2015 - 

2022 mengalami fluktuasi dengan rata-rata menurun sebesar 3.30%. 

2. Perkembangan Return on Equity pada perusahaan Sub Sektor Industri 

otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2015-2022 

mengalami fluktuasi dengan rata-rata sebesar 0.05%. 

3. Perkembangan Earning Per Share pada perusahaan Sub Sektor Industri 

Otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2015-2022 

mengalami fluktuasi dengan rata-rata menurun sebesar 0.05%. 
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4. Perkembangan rata-rata Harga Saham Perusahaan pada Sub Sektor Industri 

Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2015-2022 

mengalami fluktuasi dengan rata-rata sebesar 3.819. 

 
 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Agar dapat memperjelas penelitian maka dirumuskan beberapa masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Return on Asset , Return on Equity dan Earning Per 

Share secara simultan terhadap Harga Saham pada Sub sektor Industri 

Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2015 - 2022? 

2. Bagaimana pengaruh Return on Asset , Return on Equity dan Earning Per 

Share Rasio secara parsial terhadap Harga Saham pada Sub sektor Industri 

Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2015 - 2022? 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini merupakan sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return on Asset , Return on 

Equity dan Earning Per Share secara simultan terhadap Harga Saham pada 

Sub sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015 - 2022. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return on Asset , Return on 

Equity dan Earning Per Share secara parsial terhadap Harga Saham pada 

Sub Sektor Industri Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesiaperiode 2015 - 2022. 

 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Beberapa manfaat yang dapat dihasilkan dari penelitian ini merupakan 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Akademis 

 

Bagi penelitian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

baru dan mengetahui pengaruh Return on Asset , Return on Equity dan 

Earning Per Share terhadap Harga Saham pada Sub Sektor Industri 

Otomotif danKomponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015 - 2022. 

2. Manfaat Praktis 

 

Bagi pihak perusahaan, dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai 

bahan masukan, mengevaluasi dan mengoptimalkan kinerja keuangan 

perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015 – 2022. 
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN 

 

 
 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1 Manajemen 

 

Menurut Iskandar, Jamaludin (2019), “manajemen adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengontrolan sumber daya 

organisasi untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien”. 

Menurut Susan, Eri (2019), “kesimpulan bahwa manajemen adalah kegiatan 

seseorang dalam mengatur organisasi, lembaga atau sekolah yang bersifat 

manusia maupun non manusia, sehingga tujuan organisasi, lembaga atau 

sekolah dapat tercapai secara efektif dan efisien”. 

Menurut Hanafi, Mamduh (2015), “Manajemen adalah proses 

merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, dan mengendalikan kegiatan 

untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien dengan 

menggunakan sumber daya organisasi”. Menurut Prihatini, Endah Apriatni 

dan Dewi, Shinta Reni (2021), “Manajemen merupakan pengaturan 

organisasi agar tujuan tercapai dengan cara mengelola sumber daya-sumber 

daya organisasi”. 

Menurut Nursam, Nasrullah (2017), “manajemen mencakup tiga 

aspek, yaitu manajemen sebagai proses, adanya tujuan yang telah ditetapkan 

dan mencapai tujuan secara efektif dan efisien”. Berdasarkan uraian diatas 

dapat disimpulkan manajemen adalah suatu disiplin yang melibatkan 
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perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap 

sumber daya dan aktivitas organisasi guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dengan efektif dan efisien. Manajemen melibatkan pengambilan 

keputusan, alokasi sumber daya, koordinasi tim, dan evaluasi kinerja untuk 

mencapai kinerja yang optimal dan menjaga kelangsungan serta 

pertumbuhan organisasi. 

 
 

2.1.2 Manajemen Keuangan 

 

Menurut Iskandar, Jamaluddin (2019), “manajemen keuangan 

adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengontrolan terhadap dana yang dimiliki oleh organisasi”. Menurut 

Ompusunggu, Dicky Perwira dan Irenitia, Nina (2023), “Dapat diartikan 

sebagai proses perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan 

keuangan yang dilakukan oleh suatu perusahaan untuk mengelola sumber 

daya keuangannya dengan efektif dan efisien”. 

Menurut Siregar, Budi Gautama (2019), “manajemen keuangan 

merupakan fungsi yang sangat strategis dalam pengelolaan keuangan baik 

yang dilakukan oleh individu, perusahaan/ organisasi maupun pemerintah”. 

Aryawati, Ari Putu Ni dkk (2022), “Manajemen keuangan secara umum 

pengertiannya merupakan segala kegiatan aktivitas organisasi/ lembaga/ 

perusahaan yang dimulai dari bagaimana fungsi manajemen dilaksanakan 

yaitu perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, 

bagaimana memperoleh pendanaan dan penyimpanan dana atau asset yang 
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dimiliki oleh organisasi/ lembaga/ perusahaan, serta bagaimana 

mengupayakan agar dilakukan secara efektif dan efisien dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan sesuai rencana yang telah ditetapkan 

organisasi/ lembaga/ perusahaan”. 

Menurut Iskandar, Jamaluddin (2019), “manajemen keuangan 

adalah proses pengaturan terhadap fungsi-fungsi keuangan oleh 

ketatausahaan keuangan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan 

sampai pertanggungjawaban keuangan”. Berdasarkan beberapa pengertian 

diatas maka pengertian manajemen keuangan adalah suatu disiplin yang 

melibatkan proses perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan 

pengawasan terhadap sumber daya keuangan suatu entitas, dengan tujuan 

memaksimalkan nilai perusahaan melalui pengelolaan yang efisien dari arus 

kas, investasi, pembiayaan, dan pengelolaan risiko keuangan. 

 
 

2.1.3 Laporan Keuangan 

 

Menurut Hidayat, Wahyu Wastam (2018) menjelaskan laporan 

keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi 

keuangan suatu perusahaan, dimana informasi tersebut dapat dijadikan 

sebagai gambaran kinerja keuangan suatu perusahaan. Menurut Munawair, 

Laporan keuangan adalah alat yang sangat penting untuk memperoleh 

informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah 

dicapai oleh perusahaan bersangkutan, dengan begitu laporan keuangan 

diharapkan akan membantu para pengguna (user) untuk membuat keputusan 
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ekonomi yang bersifat finansial. 

 

1. Neraca 

 

Setiap perusahaan secara periodik menyusun laporan keuangan yang 

salah satunya adalah neraca. Bentuk atau susunan dari Neraca tidak ada 

keseragaman di antara perusahaan-perusahaan tergantung pada tujuan- 

tujuan yang akan dicapai, tetapi bentuk neraca yang umum digunakan 

adalah sebagai berikut : 

a. Bentuk Skonto (account form) di mana semua aktiva tercantum 

sebelah kiri/debet dan hutang serta modal tercantum sebelah 

kanan/kredit. 

b. Bentuk Vertikal (report form), dalam bentuk ini semua aktiva 

Nampak di bagian atas yang selanjutnya diikuti dengan hutang 

jangka pendek, hutang jangka panjang serta modal. 

2. Laba Rugi 

 

Seperti diketahui Laporan Laba-Rugi merupakan suatu laporan yang 

sistematis tentang penghasilan, biaya, laba-rugi yang diperoleh 

perusahaan selama periode tertentu. Walaupun belum ada keseragaman 

tentang susunan laporan laba-rugi bagi tiap-tiap perusahan, namun 

prinsip-prinsip yang umumnya diterapkan adalah sebagai berikut : 

a. Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari 

usaha pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau 

memberikan jasa) diikuti dengan harga pokok dari barang/jasa yang 

dijual, sehingga diperoleh laba kotor. 
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b. Bagian kedua menunjukkan biaya-biaya operasional yang terdiri dari 

biaya penjualan dan biaya umum/administrasi (operating expenses). 

c. Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh di luar 

operasi pokok perusahaan, yang diikuti dengan biaya-biaya yang 

terjadi di luar usaha pokok perusahaan (Non operating. financial 

income and expenses). 

d. Bagian ke empat menunjukkan laba atau rugi yang insidential (extra 

ordinary gain or loss) sehingga diperoleh laba bersih sebelum pajak 

pendapatan. 

3. Arus Kas 

 

Laporan arus kas memberikan informasi atas sumber dan penggunaan 

uang kas pada suatu periode, yang di dijelaskan sebagai berikut : 

a. Sumber Kas, laba bersih setelah pajak, yaitu selisih antara 

pendapatan dan seluruh biaya adalah sumber kas utama pada 

kebanyakan perusahaan. Seperti laba bersih tidaklah sama dengan 

kas, oleh karena itu biaya-biaya non kas seperti depresiasi, 

amortisasi yang sudah dibebankan sebagai biaya pada laporan laba- 

rugi harus ditambahkan lagi ke laba bersih ketika membuat laporan 

arus kas. Sumber kas lainnya yang tidak berhubungan langsung 

dengan proses menghasilkan laba tidak dilaporkan dalam laporan 

laba-rugi, termasuk kas yang diterima dari pengurangan perkiraan 

aktiva, misalnya: penurunan pada Working Investment dan 

penjualan aktiva tetap. Sumber kas ini dapat ditentukan dari 
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perubahan perkiraan-perkiraan neraca awal dan neraca 

akhir.Perusahaan dapat juga memperoleh kas dari penambahan 

pinjaman dapat berupa pinjaman Bank (Jangka pendek maupun 

jangka panjang), hutang obligasi dan juga bisa dengan penjualan 

saham perusahaan. 

b. Penggunaan Kas, berupa kenaikan working investment dan investasi 

pada aktiva. Dalam kondisi normal, peningkatan penjualan 

menyebabkan adanya peningkatan working investment karena 

perusahaan harus menambah persediaannya untuk mendukung 

pertumbuhan penjualan dan menginvestasikan tambahan piutang 

dagang. Peningkatan working investment merupakan kegiatan yang 

normal dalam perusahaan tetapi tidak dilaporkan dalam laporan laba- 

rugi, peningkatan ini ditentukan dari perubahan komponen modal 

kerja pada neraca awal dengan neraca akhir perusahaan, selain itu 

pembelian aktiva tetap tidak dilaporkan pada laporan labarugi, 

kecuali pembebanan depresiasi saja. Pembayaran angsuran hutang 

jangka panjang membutuhkan uang kas. Kebutuhan pembayaran ini 

terlihat pada bagian hutang jangka panjang yang menjadi lancar yang 

terdapat pada Neraca. Biaya bunga dimasukkan sebagai beban dalam 

laporan laba-rugi, sedangkan biaya bunga dan pembayaran pokok 

pinjaman dianggap sebagai penggunaan kas yang tidak bebas 

(nondiscretionary use of cash). Kas dalam laporan Arus Kas sering 
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diperluas pengertiannya menjadi kas dan setara kas (cash and cash 

equivalent), seperti : 

1. Kas (Cash on hand) 

 

2. Bank (Cash in bank) 

 

3. Deposito Berjangka (Unrestricted time deposit) 

 

4. Surat berharga dengan jatuh tempo kurang dari 1 tahun (Short 

term investment) Dalam Laporan Arus Kas, aktivitas-aktivitas 

dalam perubahan kas dibagi menjadi : 

1. Arus Kas dari aktivitas operasi adalah aktivitas yang dilakukan 

perusahaan dalam memperoleh laba dengan menjual barang 

dan jasa, merupakan aktivitas rutin perusahaan, termasuk di 

dalamya : 

1. Menjual barang atau jasa 

 

2. Pembelian barang atau jasa dari pemasok (supplier) 

 

3. Membayar beban-beban operasi (gaji, sewa, asuransi dll) 

 

4. Pembayaran pajak 

 

5. Pembayaran bunga dan hutang Perusahaan selalu 

mengharapkan arus kas dari aktivitas operasi adalah positif, 

berarti bahwa aktivitas rutin perusahaan lebih banyak 

menghasilkan kas dibandingkan dengan penggunaannya. 

2. Arus Kas dari aktivitas investasi adalah bagaimana melihat 

perusahaan menangani kapasitas asset yang digunakan untuk 

operasinya.Misalnya penambahan aktiva tetap yang bertujuan 
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penggantian atau penambahan kapasitas. Secara umum arus 

kas dari aktivitas investasi cenderung untuk negatif, karena 

pada perusahaan yang normal atau sedang berkembang 

mempunyai kecenderungan untuk melakukan penambahan 

kapasitas, sedangkan perusahaan yang mengalami 

kebangkrutan akan cenderung untuk menjual aktivanya. Yang 

termasuk dalam aktivitas investasi adalah : 

1. Menambah atau menjual aktiva tetap 

 

2. Membeli atau menjual anak perusahaan 

 

3. Arus Kas dari aktivitas pendanaan merupakan aktivitas yang 

sifatnya tidak rutin, sehingga terkadang dapat melonjak 

jumlahnya secara drastis. Aktivitas pendanaan berhubungan 

dengan pengelolaan sumber dana perusahaan.Yang termasuk 

di dalamnya : 

1. Menambah atau membayar hutang 

 

2. Menambah saham/obligasi 

 

3. Pembayaran deviden 

 

4. Perubahan Modal 

 

Dikenal juga dengan sebutan ekuitas, laporan perubahan modal 

adalah suatu laporan mengenai perubahan modal suatu perusahaan 

dalam jangka waktu tertentu. Laporan ini dikeluarkan untuk 

menjelaskan adanya peningkatan atau penurunan aktiva (aset) bersih 
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dan kekayaan selama periode yang ditentukan perusahaan, misalnya 

dalam periode bulan atau tahun. 

 
 

2.1.4 Rasio Keuangan 

 

Menurut Septiana, Eka Ferda (2016), “Rasio keuangan merupakan 

suatu cara pengukuran kinerja keuangan perusahaan. Semakin baik kinerja 

keuangan suatu perusahaan maka dapat disimpulkan semakin baik pula 

keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan. Dari keuntungan yang 

semakin banyak dihasilkan oleh perusahaan maka dapat diperkirakan pula 

semakin besar kemampuan perusahaan memberikan imbalan hasil kepada 

pemegang saham”. 

Menurut Tyas, Yayuk Indah Wahyuningsih (2020), “rasio keuangan 

merupakan instrumen analisis prestasi perusahaan yang menjelaskan 

berbagai hubungan dan indikator keuangan, yang ditujukan untuk 

menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi operasi di 

masa lalu dan membantu menggambarkan trend pola perubahan tersebut, 

untuk kemudian menunjukkan risiko dan peluang yang melekat pada 

perusahaan yang bersangkutan”. 

Menurut Adriyani, Ima (2015), “Rasio keuangan merupakan salah 

satu bentuk informasi akuntansi yang penting dalam proses penilaian 

kinerja perusahaan, sehingga dengan rasio keuangan tersebut dapat 

mengungkapkan kondisi keuangan suatu perusahaan maupun kinerja yang 

telah dicapai perusahaan untuk suatu periode tertentu. Hasil perhitungan 
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rasio ini dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan 

pada periode tertentu, dan dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai tingkat 

kesehatan perusahaan selama periode keuangan tersebut”. 

Menurut Dewi, Ni Luh Yunita Astuti Purnama dkk (2020), “rasio 

keuangan merupakan petunjuk yang menuntun manajemen sebuah 

perusahaan menetapkan berbagai targert serta standar”. Menurut 

Mahaningrum, A. A. Istri Agung dkk (2020), “Rasio keuangan merupakan 

angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari suatu pos dengan pos 

lainnya dalam laporan keuangan yang relevan dan signifikan”. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan rasio 

keuangan adalah metode analisis yang digunakan untuk mengukur dan 

mengevaluasi kinerja keuangan suatu entitas, dengan membandingkan 

hubungan antara berbagai angka atau kelompok angka dalam laporan 

keuangan. Rasio keuangan memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang aspek-aspek seperti likuiditas, profitabilitas, efisiensi operasional, 

solvabilitas, dan pertumbuhan perusahaan, serta membantu dalam 

pengambilan keputusan yang berhubungan dengan investasi, pemberian 

kredit, dan pengelolaan keuangan secara keseluruhan. 

 
 

2.1.5 Return on Asset 

 

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran kinerja perusahaan 

yang dapat diukur dalam rasio untuk menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan 
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sumber daya yang dimiliki perusahaan seperti kegiatan penjualan, kas, 

modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. Rasio 

profitabilitas digunakan untuk mengukur efektifitas manajemen secara 

keseluruhan berdasarkan besarnya laba yang diperoleh sebagai hasil 

pengembalian atas modal kerja, penjualan, dan investasi yang dinyatakan 

dalam bentuk persentase. 

Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang 

pemegang saham. Salah satu alasan perusahaan beroperasi adalah untuk 

menghasilkan laba yang nantinya akan bermanfaat bagi pemegang saham. 

Berikut definisi dari Return on Asset menurut Kasmir (2014) Return on 

Asset merupakan salah satu jenis rasio profitabilitas. Tujuan penggunaan 

rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan 

yaitu: 

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

 

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yangdigunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
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digunakan baik modal sendiri. 

 

Sedangkan manfaat profitabilitas yang diperoleh adalah untuk : 

 

i. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode. 

ii. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

iii. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

 

iv. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

v. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

Dari beberapa tujuan dan manfaat dari Return on Equity yang 

dipaparkan di atas, maka dapat dikatakan bahwa Return on Equity 

digunakan untuk menghitung dan mengukur, serta menganalisis laba yang 

diperoleh perusahaan. Rumus yang digunakan untuk mengukur Return on 

Asset dapat diguanakan sebagai berikut: 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 

 
 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 
 
 
 

2.1.6 Return on Equity 

 

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran kinerja perusahaan 

yang dapat diukur dalam rasio untuk menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan 

sumber daya yang dimiliki perusahaan seperti kegiatan penjualan , kas , 
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modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. Rasio 

profitabilitas digunakan untuk mengukur efektifitas manajemen secara 

keseluruhan berdasarkan besarnya laba yang diperoleh sebagai hasil 

pengembalian atas modal kerja, penjualan, dan investasi yang dinyatakan 

dalam bentuk persentase. 

Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang 

pemegang saham. Salah satu alasan perusahaan beroperasi adalah untuk 

menghasilkan laba yang nantinya akan bermanfaat bagi pemegang 

saham. Berikut definisi dari Return on Equtiy menurut Kasmir (2014, hal. 

197) Return on Equity merupakan salah satu jenis rasio profitabilitas. 

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi 

pihak luar perusahaan yaitu: 

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

 

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modalsendiri. 

 

e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

Sedangkan manfaat profitabilitas yang diperoleh adalah untuk : 
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i. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode. 

ii. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

iii. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

 

iv. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

 

v. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

Dari beberapa tujuan dan manfaat dari Return on Equity yang 

dipaparkan di atas, maka dapat dikatakan bahwa Return on Equity 

digunakan untuk menghitung dan mengukur, serta menganalisis laba 

yang diperoleh perusahaan. Rumus yang digunakan untuk mengukur 

Return on Equity dapat digunakan sebagai berikut: 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 

 
 

𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔 
 
 
 

2.1.7 Earning Per Share 

 

Menurut Jajang Badruzaman (2017:103) Earning Per Share (laba per 

saham) adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar keuntungan (return) 

yang diperoleh investor atau pemegang saham dengan cara membagi laba 

bersih setelah pajak dengan jumlah saham yang biasa beredar. Earning Per 

Share (laba per saham) dapat dijadikan sebagai indikator tingkat nilai 

perusahaan Earning Per Share atau di sebut juga sebagai laba per saham 

merupakan rasio keuangan yang mengukur jumlah laba bersih yang 
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diperoleh per lembar saham yang beredar. EPS ini mempresentasikan 

jumlah uang yang beredar pada akhir tahun. Laba Per Lembar saham 

menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan. Ukuran 

tingkat keuntungan antara perusahaan yang satu dengan yang lain bisa saja 

berbeda. 

Laba Per lembar saham padaperusahaan yang lebih kecil justru lebih 

tinggi dari perusahaan skala besar. Hal ini di sebabkan oleh jumlah saham 

yang beredar pada masing-masing perusahaan. Semakin banyak jumlah 

saham yang beredar akan mempengaruhi tingkat atau besar laba per 

lembarnya. Sebab, keuntungan perusahaan akan di bagikan ke seluruh 

lembar saham yang diterbitkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Rumus 

yang digunakan untuk mengukur Earning Per Share dapat digunakan 

sebagai berikut : 

𝑬𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈 𝑷𝒆𝒓 𝑺𝒉𝒂𝒓𝒆 = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 − 𝑫𝒊𝒗𝒊𝒅𝒆𝒏 

 
 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 𝑩𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓 
 
 

 

2.2 Pasar Modal 

 

Pengertian pasar modal secara umum menurut Keputusan Mentri 

Keuangan RI No.1548/kmk/1990 tentang Peraturan Pasar Modal adalah : 

“Suatu sistem keuangan yang terorganisasi, termasuk di dalamnya adalah 

bank-bank komersil dan semua lembaga perantara dibidang keuangan, serta 

seluruh surat- surat berharga yang beredar”. 

Dalam arti sempit pasar modal adalah suatu tempat dalam pengertian 

fisik yang mengorganisasikan transaksi penjualan efek atau disebut sebagai 
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bursa efek. Pasar modal adalah tempat pertemuan antara penawaran dengan 

permintaan surat berharga. “Di tempat ini para pelaku pasar yaitu individu- 

individu atau badan usaha yang mempunyai kelebihan dana (surplus fund) 

melakukan investasi dalam surat berharga yang ditawarkan oleh emiten” 

(Sumariyah, 2016). 

Menurut Martalena dan Malinda (2016) “pasar modal adalah pasar untuk 

berbagi instrument keuangan jangka panjang yang bisa diperjual belikan, baik 

surat utang, ekuitas, reksadana, instrument derivatif maupun instrument 

lainnya”. Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan maupun 

10 institusi lain, dan sebagai sarana kegiatan investasi, dengan demikian 

pasar modal memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana kegiatan jual beli 

dan kegiatan terkait lainnya. Jadi dapat disimpulkan bahwapasar modal 

adalah pasar yang mempertemukan penjual dan pembeli sekuritas jangka 

panjang baik dalam bentuk hutang maupun modal sendiri. Sedangkantempat 

terjadinya transaksi disebut bursa efek. Oleh karena itu bursa efek merupakan 

arti pasar modal secara fisik. 

 
 

2.2.1 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Pasar Modal 

 

Menurut Alwi (2018) terdapat dua faktor yang mempengaruhi pasar 

modal. Adapun kedua faktor tersebut dibagi ke dalam faktor – faktor 

sebagai berikut : 

a. Faktor Internal 

 

1) Pengumuman tentang pemasaran, produksi, penjualan seperti 
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pengiklanan, rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk baru, 

laporan produksi, laporan keamanan produk, dan laporan penjualan. 

2) Pengumuman pendanaan (financing announcements), seperti 

pengumuman yang berhubungan dengan ekuitas dan hutang. 

3) Pengumuman badan direksi manajemen (management board of director 

announcements) seperti perubahan dan pergantian direktur, 

manajemen, dan struktur organisasi. 

4) Pengumuman pengambil alian diversifikasi, seperti laporan merger, 

investasi ekuitas, laporan take over oleh pengakusisian dan diakuisisi. 

5) Pengumuman investasi (investment announcements), seperti 

melakukan ekspansi pabrik, pengembangan riset dan penutupan usaha 

lainnya. 

6) Pengumuman ketenagakerjaan (labour announcements), seperti 

negoisasi baru, kontrak baru, pemogokan dan lainnya. 

7) Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalan laba 

sebelum akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiskal, Earning Per 

Share , Dividen Per Share (DPS), Price Earning Ratio, Net Profit 

Margin (NPM), Return on Assets , dan lain-lain. 

b. Faktor Eksternal 

 

1) Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga tabungan 

dan deposito, kurs valuta asing, inflasi, serta berbagai regulasi dan 

deregulasi ekonomiyang dikeluarkan oleh pemerintah. 

2) Pengumuman hukum (legal announcements), seperti tuntutan karyawan 
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terhadap perusahaan atau terhadap manajernya dan tuntutan perusahaan 

terhadap manajernya. 

3) Pengumuman industri sekuritas (securities announcements), seperti 

laporanpertemuan tahunan, insider trading, volume atau harga saham 

perdagangan, pembatasan/penundaan trading. 

4) Gejolak politik dalam negeri dan fluktuasi nilai tukar juga merupakan 

faktor yang berpengaruh signifikan pada terjadinya pergerakan harga 

saham di bursa efek suatu negara. 

5) Berbagai isu baik dari dalam dan luar negeri. 

 

 
 

2.2.2 Jenis – Jenis Pasar Modal 

 

Adapun jenis – jenis pasar modal menurut Sumariyah (2016) adalah 

sebagai berikut : 

a. Pasar Perdana Pasar perdana terjadi pada saat perusahaan emiten menjual 

sekuritasnya kepada investor umum untuk pertama kalinya. Sebelum 

menawarkan saham ke pasar perdana, perusahaan emiten akan 

mengeluarkan informasi mengenai perusahaan secara detail (prospektus). 

Prospektus berfungsi untuk memberikan informasi 13 mengenai kondisi 

perusahaan kepada calon investor, sehingga calon investor akan mengetahui 

prospek perusahaan di masa yang akan datang. 

b. Pasar Sekunder Setelah sekuritas emiten dijual di pasar perdana, selanjutnya 

sekuritas emiten tersebut bisa diperjual belikan oleh dan antar investor di 

pasar sekunder. Dengan adanya pasar sekunder, investor dapat melakukan 
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perdagangan sekuritas untuk mendapatkan keuntungan. Oleh karena itu, 

pasar likuiditas kepadainvestor, bukan kepada perusahaan seperti di pasar 

perdana. Pasar sekunder biasanya dimanfaatkan untuk perdagangan saham 

biasa, saham preferen, obligasi, waran maupun sekuritas derivatif (opsi dan 

futures). Sedangkan untuk kasus di Indonesia, sekuritas yang umum 

diperdagangkan di pasar sekunder adalah saham biasa, saham preferen, 

obligasi, waran, bukti right dan reksadana. Perdagangan di pasar sekunder 

dapat dilakukan di dua jenis pasar, yaitu di pasar lelang (auction market) dan 

pasar negosiasi (negotiated market). 

c. Pasar Lelang adalah pasar sekuritas yang melibatkan proses pelelangan pada 

sebuah lokasi fisik. Transaksi antara pembeli dan penjual menggunakan 

perantara broker yang mewakili masing – masing pihak pembeli atau 

penjual. Sehingga investor tidak dapat melakukan transaksi secara langsung. 

d. Pasar Negosiasi terdiri dari jaringan berbagai dealer yang menciptakan pasar 

tersendiri di luar lantai bursa sekuritas, dengan cara membeli dari dan 

menjual ke investor. Pasar negosiasi sering juga disebut Over the Counter 

Market (OTC) atau di Indonesia dikenal dengan pasar paralel. Transaksi 

yang dilakukan di pasar paralel tidak dikelola oleh suatu organisasi 

perdagangan yang formal dan terstruktur seperti BEI, namun transaksi 

terjadi di luat bursa dan terhubung secara elektronik antar dealer. 
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2.3 Saham 

 

Menurut Sutrisno (2018) “saham adalah bukti kepemilikan bagian modal 

atau tanda penyertaan modal pada perseroan terbatas, yang memberi hak 

menurut besar kecilnya modal yang disetor”. Saham juga didefinisikan 

sebagai tanda penyertaan badan usaha suatu perusahaan. Selembar saham 

adalah selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut 

adalah pemilik dari suatu perusahaan yang tertera pada saham. 

 
 

2.3.1 Harga Saham 

 

Menurut Martono dan Harjito (2017) dalam bukunya Manajemen 

Keuangan, harga saham merupakan refleksi dari keputusan-keputusan 

investasi, pendanaan (termasuk kebijakan dividen) dan pengelolaan asset. 

Menurut Rusdin (2018) dalam bukunya Teori, Masalah dan Kebijakan 

dalam Praktik, harga saham ditentukan menurut hukum permintaan – 

penawaran atau kekuatan tawar – menawar. Makin banyak orang yang ingin 

membeli, maka harga saham tersebut cenderung bergerak naik. Sebaliknya, 

makin banyak orang yang ingin menjual saham, maka saham tersebut akan 

bergerak turun. Harga saham dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Harga Nominal, adalah harga yang tercantum dalam lembar saham yang 

ditetapkan oleh emiten untuk menilai setiap lembar saham yang 

dikeluarkan. Besarnya harga nominal menerima arti penting karena 

dividen minimal biasanya ditetapkan berdasarkan nilai nominal. 
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2. Harga Perdana, adalah harga pada saat saham tersebut tercatat di 

bursa efek. Harga saham pada pasar perdana biasanya ditetapkan oleh 

pinjaman emisi (underwriter) dan emiten. Dengan itu, akan diketahui 

berapa harga saham emiten itu akan dijual untuk menentukan harga 

perdana. 

 
 

2.3.2 Hubungan Antar Variabel 

 

Afds Dapat dijelaskan apa saja hubungan yang terjadi antara Return on 

Asset, Return on Equity dan Earning Per Share terhadap Harga saham. 

 
 

2.3.3 Jenis – Jenis Saham 

 

a. Saham Preferen, merupakan saham yang mempunyai sifat gabungan 

antara obligasi dan saham biasa. Adapun hak yang dimiliki oleh pemegang 

saham preferen adalah : 

1) Hak preferen , pemegang saham memiliki hak untuk menerima dividen 

terlebihdahulu dibandingkan dengan saham biasa. 

2) Hak dividen kumulatif, pemegang saham berhak menerima pembayaran 

bertahun – tahun yang belum dibayarkan sebelumnya. 

3) Hak preferen saat likuidasi, pemegang saham berhak menerima aktiva 

perusahaan terlebih dahulu dibandingkan pemegang saham biasa. 

b. Saham Biasa, adalah saham yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam satu 

kelas saja. Adapun hak yang dimiliki pemegang saham biasa adalah : Hak 

kontrol, yaitu hak pemegang saham untuk dapat memilih pimpinan 



36 

 

 

perusahaan. Hak menerima, yaitu hak pemegang saham untuk menerima 

pembagian keuntungan perusahaan. 

c. Hak preemprive, yaitu hak untuk mendapatkan persentase kepemilikan 

saham bila perusahaan mengeluarkan tambahan lembar saham. 

 
 

2.3.4 Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham 

 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi harga saham menurut 

Syarifudin (2018) antara lain : 

a. Faktor Internal 

 

1) Pengumuman tentang pemasaran, produksi, penjualan seperti 

pengiklanan, rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk baru, 

laporan produksi, laporan keamanan produk, dan laporan penjualan. 

2) Pengumumam pendanaan (financing announcement), seperti 

pengumuman yang berhubungan dengan ekuitas dan hutang. 

3) Pengumuman badan direksi manajemen (management-board of director 

announcements) seperti perubahan dan pergantian direktur, 

manajemen, dan struktur organisasi. 

4)  Pengumuman pengambilan diversifikasi, seperti laporan merger, 

investasi ekuitas, laporan take over oleh pengakuisisi dan diakuisisi, 

laporan divestasi dan lainnya. Pengumuman investasi (investment 

announcements), seperti melakukan ekspansi pabrik, pengembangan 

riset dan penutupan usaha lainnya. 

5) Pengumuman ketenagakerjaan (labour announcement), seperti 
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negoisasi baru, kontrak baru, pemogokan dan lainnya. 

 

6) Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalan laba 

sebelum akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiskal, Current ratio 

(CR), Debt to Equity Ratio (DER) Dividend Per Share (DPS), Net 

Profit Margin (NPM), Return on Assets , dan lain-lain. 

b. Faktor Eksternal (Lingkungan Makro) 

 

1) Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga tabungan 

dandeposito, kurs valuta asing, inflasi, serta berbagai regulasi dan 

deregulasi ekonomiyang dikeluarkan oleh pemerintah. 

2) Pengumuman hukum (legal announcement), seperti tuntutan 

karyawan terhadapperusahaan atau terhadap manajernya dan tuntutan 

perusahaan terhadap manajernya. 

3) Pengumuman industri sekuritas (securities announcement), seperti 

laporan pertemuan tahunan. 

4) Insider trading, volume atau harga saham perdagangan, 

pembatasan/penundaan trading. Gejolak politik dalam negeri dan 

fluktuasi nilai tukar juga merupakan faktor yang berpengaruh 

signifikan pada terjadinya pergerakan harga saham di bursa efek suatu 

negara. 

 
 

2.3.5 Pengaruh Return on Asset Terhadap Harga Saham 

 

Pengaruh Return on Asset terhadap harga saham adalah semakin 

tinggi tingkat pengembalian yang diperoleh maka akan semakin tinggi pula 
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kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimiliki guna 

memperoleh laba (Gumanti 2018 : 115 ). Semakin tinggi Return on Asset 

semakin tinggi pula kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan, semakin tinggi keuntungan yang dihasilkan maka investor 

tertarik dengan nilai saham perusahaan tersebut, sehingga harga saham 

akan mengalamin kenaikan. Rasio ini memberikan pengukuran dan 

efektivitas perusahaan karena memperhitungkan penggunaan aktiva dan 

profitabilitas dalam penjualan suatu perusahan. 

Penelitian menurut Pratiwi Reza (2019) berpendapat bahwa Return On 

Asset berpengaruh signifikan terhadap harga saham dan berhubungan 

positif. Ini sejalan juga dengan penelitian terdahulu Sari Dian (2021), 

berpendapat secara parsial Return On Asset mempunyai hubungan positif 

dan berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dan ini juga didukung 

oleh Maria Bella Paramita (2020), berpendapat bahwa Return On Asset 

berpengaruh terhadap harga saham adalah semakin tinggi Return On Asset, 

maka harga saham perusahaan semakin meningkat, dan Return On Asset 

mempunyai hubungan yang positif terhadap harga saham. 

 
 

2.3.6 Pengaruh Return on Equity terhadap Harga saham 

 

Menurut Murhadi (2015:64) “seberapa besar return yang dihasilkan bagi 

pemegang saham atas setiap rupiah uang yang ditanamkannya ,semakin tinggi 

Return on Equity maka akan semakin baik harga saham” . Return on Equity 
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yang tinggi mencerminkan laba perusahaan tersebut juga tinggi, pada akhirnya 

dapat memberikan pengaruh positif terhadap harga saham. 

ROE merupakan salah satu proksi yang baik bagi harga saham dan pasar 

saham. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ROE memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham pada perusahaan otomotif. Para investor dan calon investor 

seringkali melihat rasio profitabilitas terutama pada nilai ROE, karena rasio ini 

mengukur seberapa efektif perusahaan menghasilkan return bagi investor. Semakin 

tinggi ROE menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif dalam memanfaatkan 

modalnya dalam memperoleh laba. 

Hasil ini didukung oleh penelitian menurut Efendi (2018), Astuti (2018), 

Sujatmiko (2019), Kasyaretta (2017), Komang (2019), dan Reza (2019) dari hasil 

pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa ROE berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dapat 

menggunakan modal sendiri dengan efisien. 

 

 

2.3.7 Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham 

 

Besarnya nilai Earning Per Share suatu perusahaan bisa diketahui dari 

informasi laporan keuangan perusahaan. Semakin tinggi nilai rasio ini akan 

memberi keuntungan bagi pemegang saham , karena laba yang disediakan 

perusahaan untuk pemegang saham semakin besar. Apabila Earning Per 

Share suatu perusahaan tinggi maka dividen yang diperoleh pemegang 

saham semakin tinggi. Perusahaan yang memberikan dividen tinggi akan 
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diminati oleh investor sehingga mempengaruhi naiknya harga saham 

perusahaan (Gumanti , 2018). Artinya besar kecil EPS yang dimiliki 

perusahaan akan berpengaruh terhadap harga saham, karena EPS 

merupakan salah satu indikator yang paling sering dilihat investor ketika 

menanamkan modalnya terhadap suatu perusahaan. 

Earning Per Share merupakan perbandingan antara laba perusahaan 

dengan jumlah saham beredar. Hasil dari uji-t diketahui bahwa Earning Per 

Share secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel 

harga saham menurut Novia Kasyaretta (2017). Jika Earning Per Share 

perusahaan bernilai negatif maka perusahaan akan mengalami kerugian. 

Hal tersebut akan berpengaruh pada besarnya Return Saham. 

 
 

2.4 Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan dimuka, maka sasaran yang 

ingin dicapai adalah sejauh mana Return on Asset , Return on Equity dan 

Earning Per Share dapat mempengaruhi Harga Saham. Berdasarkan 

gambaran tersebut, kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dikemukakan 

sebagai berikut : Harga Saham (Y) dipengaruhi oleh Return on Asset (X1) , 

Return on Equity (X2) dan Earning Per Share (X3) Secara sistematis kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihar pada gambar 5 berikut ini : 
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Gambar 1 Bagan Kerangka Pemikiran 
 

2.5 Hipotesis 

 

Banyak pakar ekonomi yang mengemukakan pendapat mengenai 

pengertian Devinisi Hipotesis, antara lain : Dantes (2017) menyatakan 

hipotesis sebagai praduga asumsi yang harus di uji melalui data atau fakta 

yang diperoleh dengan jalan penelitian. Sugiano (2019) menyatakan 

hipotensi merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian dimana rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan. Hipotesis dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori. Hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat 

sebagai berikut : 

1. Return on Asset , Return on Equity dan Earning Per Share secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada Sub Sektor Otomotif dan 

Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2022. 
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2. Return on Asset, Return on Equity dan Earning Per Share secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Returm on Equity pada Sub Sektor Otomotif 

dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2022. 

 

Tabel 5 

Penelitian Terdahulu 

 
No 

 
Peneliti 

 
Judul Penelitian 

 
Hasil Penelitian 

1. Fiona Mutiara Efendi 

(Jurnal Administrasi 

Bisnis, Vol 7, No. 1 

Maret 2018) 

Pengaruh Return on 

Asset terhadap 

harga saham dengan 

Earning Per Share 

sebagai intervening 

pada sub sektor 

Tekstil dan Garmen. 

Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa 

Return on Equity tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

Earning Per Share 

merupakan variabel 

mediasi penuh dan secara 

signifikan  dapat 

memediasi hubungan 

antara ROA dan harga 

saham. 

2. Maria Bella Paramita 

(Skripsi, 2020) 

Pengaruh Retun on 

Asset, Earning Per 

Share dan Return 

on Equity terhadap 

harga saham pada 

sub sektor makanan 

dan minuman yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

periode 2014-2018. 

Hasil penelitian adalah 

Return on Asset, Return 

on Equity dan Earning 

Per Share secara simultan 

berpengaruh dan terdapat 

hubungan yang sangat 

kuat terhadap harga 

saham. 

3. Martha dan Leviana 

Meilin 

(Jurnal Bilancia, Vol 2, 

No. 4 Desember 2018) 

Analisis terhadap 

Current Ratio, Debt 

to Equity Ratio, 

Gros Profit margin, 

Return on 

Invesment dan 

Earning Per Share 

pada perusahaan. 

Hasil  penelitian  pada 

penelitian ini   Current 

Ratio dan  ROI tidak 

berpengaruh    terhadap 

harga saham. DER dan 

Gross Profit Margin 

memiliki   pengaruh 

negatif. 
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4. Opi Dwi Dera Astuti 

(Jurnal Ekonomi 

Manajemen, Vol 4 No. 2 

November 2018) 

Pengaruh Retun on 

Asset,Earning Per 

Share, dan Net 

Profit Margin 

terhadap         harga 

saham pada 

perusahaan 

makanan  dan 

minuman yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

periode 2014-2017. 

Berdasarkan analisis data 

dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial variabel 

Return on Asset yang 

berpengaruh terhadap 

harga saham sedangkan 

secara simultan Return on 

Equity, Earning Per 

Share dan Net Profit 

margin secara bersama- 

sama berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan 

makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI 

periode 2014-2017. 

5. Wasis Sujatmiko 

(Skripsi, Manajemen 

Keuangan 2019) 

Pengaruh ROE, 

ROA, dan EPS 

terhadap harga 

saham pada 

perusahaan 

perbankan yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Berdasarkan hasil 

penelitian secara parsial 

Variabel Return on Equity 

dan Earning Pershare 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

Dan secara simultan 

secara bersama-sama 

variabel ROE, ROA, dan 

EPS 

berpengaruh terhadap 

harga saham. 

6. Novia Kasyaretta 

(Manajemen, Vol 1 No. 

2 November 2017) 

Pengaruh Return on 

Asset, Return on 

Equity , Net profit 

Margin dan Earning 

Per Share terhadap 

harga saham. 

Berdasarkan  hasil 

penelitian dari keempat 

variabel tersebut secara 

parsial Return on Asset, 

Return on Equity  dan 

Earning PerShare 

berpengaruh signifikan. 

7. Umar Ahmad 

(Jurnal Analisa 

Akuntansi  dan 

Perpajakan, Vol. 4, No. 

2, 2020) 

Analisis Pengaruh 

ROA, ROE, EPS 

Terhadap Harga 

Saham. 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah 

dilakukan ROA, ROE dan 

EPS tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

harga saham. 
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8. Ani Komang 

(Jurnal Manajemen, 

Vol. 5 No. 2, 2019) 

Pengaruh ROA Dan 

ROE Serta Eps 

Terhadap       Harga 

Saham Sektor 

Farmasi Yang 

Terdaftar Di BEI. 

Berdasarkan hasil 

pengujian asumsi klasik, 

hipotesis dan pembahasan 

yang telah dilakukan pada 

perusahaan sektor farmasi 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dapat 

disimpulkan Return on 

asset, return on equity dan 

earning per share secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan 

sektor farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

9. Sari Dian 

(Jurnal Neraca, Vol. 5 

No. 1, 2021) 

Pengaruh ROA, 

ROE Dan  EPS 

terhadap  Harga 

Saham Perusahaan 

perbankan 

Terdaftar Di  BEI 

periode 2016-2019. 

Kesimpulan    dari 

penelitian ini adalah 

Variabel   ROA 

mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap variabel harga 

saham perusahaan 

perbankan  periode 

2016-2019. 

10. Pratiwi Reza 

(Jurnal Ilmu dan Riset 

Manajemen, Vol 8, No 8 

2019) 

Pengaruh ROA, 

ROE, EPS Dan Cr 

Terhadap Harga 

Saham Perusahaan 

Food And 

Beverages Di BEI. 

Berdasarkan  hasil 

penelitian dari keempat 

variabel tersebut secara 

parsial Return on Asset, 

Return on Equity  dan 

Earning Per Share 

berpengaruh signifikan. 

 

 

2.6 Metode Penelitian 

 

Menurut Sugiyono (2020:5) Metode Penelitian Bisnis dapat diartikan 

sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat 

ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu 
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sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, 

dan mengantisipasi masalah dalam bidang bisnis. Metode penelitian dibagi 2, 

yaitu: Menurut Sugiyono (2020:13) Metode Penelitian Kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

penggunaan data menggunakaninstrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Sedangkan Metode Penelitian Kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 

dilakukan secara purposive, dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan 

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisas. 

 
 

2.7 Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang 

diperoleh secara tidak langsung dari pihak ketiga atau melalui dokumen. Pada 

penelitian ini data yang di ambil berupa laporan keuangan tahunan sub sektor 

otomotif dan komponen periode 2015-2022 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Sumber data penelitian ini diambil secara online melalui website 

www.idx.co.id. 

http://www.idx.co.id/
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2.8 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan metode kepustakaan (Library Research) yaitu data diperoleh dengan 

cara membaca literatur-literatur, bahan referensi, bahan kuliah, laporan 

keuangan, sertahasil penelitian lainnya yang ada hubungannya dengan obyek 

yang diteliti, dalam hal ini data perusahaan Sub Sektor otomotif dan 

Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2022. 

 
 

2.9 Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam peneltian ini menggunakan Purposive Sampling, 

Purposive Sampling adalah salah satu teknik sampling non random sampling 

peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri 

khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat 

menjawab permasalah penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Industri otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2022. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini sampel yang di ambil 

adalah anggota populasi yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 

Tabel 6 

Populasi Industri 

No. Emiten Kode Tanggal IPO Tanggal 

Delisting 

1. PT. Astra Internasional Tbk ASII 4 April 1990 - 

2. PT. Astra Otoparts Tbk AUTO 15 Juni 1998 - 

3. PT. Indo Kodsa Tbk BRAM 5 September 1990 - 

4. PT. Selamat Sempurna SMSM 9 September 1996 - 

5. PT. Indospring Tbk INDS 10 Agustus 1990 - 

6. PT BISI International Tbk BISI 28 Mei 2007 - 
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7. PT. Indomobil Sukses Internasional 

Tbk 

IMAS 15 November 

1993 

- 

8. PT Austindo Nusantara Jaya Tbk ANJT 8 Mei 2013 - 

9. PT. Surya Semesta Internusa Tbk SSIA 27 Maret 1997 - 

10. PT. Goodyear Indonesia Tbk GDYR 22 Desember 1980 - 

11. PT. Multi prima Sejahtera Tbk LPIN 5 Februari 1990 - 

12. PT. Garuda Metalindo BOLT 7 Juli 2015 - 

13. PT. Tunas Ridean Tbk TURI 16 Mei 1995 06 April 2023 

14. PT. Nipress Tbk NIPS 24 Juli 1991 - 

15. PT. Prima Alloy Steel Tbk PRAS 12 Juli 1990 - 

16. PT Astra Agro Lestari Tbk AALI 9 Desember 1997 - 
 

 

Tabel 7 

Tabel Kriteria Sampel 

No. Kriteria Sampel Sampel 

1. Perusahaan yang terdaftar dalam sub sektor industri otomotif 

dan komponen yang terdaftar di BEI periode 2015-2022. 

16 

2. Jumlah perusahaan yang terdaftar sebagai sub sektor industri 

otomotif penyedia jasa otomotif dan delisting di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2015- 2022. 

1 

3. Jumlah perusahaan yang terdaftar sebagai sub sektor industri 

otomotif penyedia jasa otomotif dan memiliki laporan tahunan 

lengkap terkait variabel selama periode 2015- 2022. 

5 

4. Jumlah perusahaan yang menjadi sample 5 

Sehubungan dengan metode pengambilan sampel menggunakan 

metode poposive sampling maka sampel yang didapat ada 5 yaitu : PT. Astra 

International Tbk (ASII), PT. Auto Otoparts Tbk (AUTO), PT. Indo Kords 

Tbk (BRAM) , PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk (IMAS) dan PT. 

Goodyear Indonesia Tbk (GDYR). 

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel tersebut, akhirnya diperoleh 

5 (Lima) emiten pada Industri Otomotif dan Komponen sebagai sampel 

penelitian ini, yakni : 

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/profil-perusahaan-tercatat/TURI
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Tabel 8 

Sampel Sub Sektor Industri Otomotif dan Komponen 

No. Kode Emiten Emiten 

1. ASII PT. Astra Internasional Tbk 

2. AUTO PT. Astra Otoparts Tbk 

3. BRAM PT. Indo Kodsa Tbk 

4. IMAS PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk 

5. GDYR PT. Goodyear Indonesia Tbk 

 
 

2.10 Metode Analisis Data 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisa 

kuantitatif. Metode analisis kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk 

menganalisis data keuangan perusahaan dengan jalan membandingkan laba 

rugi perusahaan serta menghitung perubahan yang terjadi (A, Trianto, 2017). 

Lalu hasilnya di intrepretasikan menjadi sebuah informasi yang bermanfaat 

bagi perperusahaan. 

 
 

2.11 Alat Analisis 

 

2.11.1 Regresi Linier Berganda 

 

Regresi linier berganda adalah analisis untuk mengukur pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengukuran pengaruh ini 

melibatkan lebih dari satu variable bebas (X) dan satu variable (Y), dengan 

rumus di persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 + e 

 

Pada penelitian ini menggunakan data panel yaitu data yang perusahaan 

nya banyak dan tahun yang banyak kemudian penelitian ini juga 

menggunakan variabel yang mempunyai rentang data berbeda hingga harus 
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dilakukan transformasi data terlebih dahulu, transformasi data yang 

digunakan menggunakan logaritma dikarenakan variabel keseluruhan 

bernilai positif maka persamaan regresinya menjadi sebagai berikut (Jacob, 

Chrisna Anzella dkk, 2018) : 

Log Yit = a + b1 log X1it + b2 log X2it + b3logX3it + e 

Keterangan : 

Y = Harga Saham 

 

a = Konstanta 

 

b1 = Koefisien Regresi X1 

 

b2 = Koefisien Regresi X2 

 

b3 = Koefisien Regresi X3 

 

X1 = Return on Asset 

 

X2 = Earning Per Share 

 

X3 = Return on Equity 

 

e = Tingkat Kesalahan 

 

i = Perusahaan 

 

t = Periode waktu 

 

log = Logaritma 

 

 
 

2.11.2 Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik adalah merupakan pra-syarat sebelum melakukan 

analisis regresi linier berganda. Tujuan asumsi klasik ini adalah untuk 

memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki 
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ketepatan dalam estimasi, tidak bisa dan konsisten. Sebelum melakukan 

pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini perlu dilakukan 

pengujian asumsi klasik terlebih dahulu Sunyoto (2018:87) menyebutkan uji 

asumsi klasik meliputi: 

1. Uji Normalitas 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

 

3. Uji Multikolinieritas 

 

4. Uji Autokorelasi 

 

 
 

2.11.3 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas adalah pengujian data untuk melihat apakah nilai 

residual terdistribusi normal atau tidak (Imam Ghazali, 2011:29). Uji 

normalitas dilakukan dengan cara membandingkan data penelitian dan data 

berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar devisiasi yang sama 

dengan data penelitian. Uji normalitas dengan alat bantu SPSS21 dilihat dari 

uji normalitas probablity Plot,adapun ketentuannya sebagai berikut: 

1. Jika titik-titik atau data berada didekat atau mengikuti garis diagonal 

maka dapatdikatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

2. Sementara itu,jika titik-titik menjauh atau tersebar dan mengikuti garis 

diagonal maka hal ini menunjukkan bahwa nilai residual tidak 

berdistribusi normal. 
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2.11.4 Uji Heterokedatisitas 

 

Menurut Wijaya dalam Sarjono dan Julianita (2017:66), Uji 

Heterokedatisitas menunjukkan bahwa varians variabel tidak sama untuk 

semua pengamatan atau observasi. Cara untuk mendeteksi Heterokedatisitas 

dengan alat bantu SPSS 21 adalah dengan melihat scatterplot. Kriteria 

mendeteksi Heterokedatisitas adalah apabila titik-titik pada scatterplot 

menyebar secara acak baik diatas angka 0 maupun dibawah angka 0 maka 

model regresi tidak terjadi heterokedatisitas. 

 
 

2.11.5 Uji Multikolinieritas 

 

Menurut Ghozali (2016) pada pengujian multikolinearitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independent atau variabel bebas. Efek dari multikolinearitas ini 

adalah menyebabkan tingginya variabel pada sampel. Untuk menemukan 

terdapat atau tidaknya multikolinearitas pada model regresi dapat diketahui 

dari nilai toleransi dan nilai variance inflation factor (VIF). 

Nilai Tolerance mengukur variabilitas dari variabel bebas yang 

terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas yang terpilih yang 

tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance 

rendah sama dengan nilai VIF tinggi, dikarenakan VIF= 1/tolerance, dan 

menunjukan terdapat kolineritas yang tinggi. Nilai cut off yang digunakan 

adalah untuk nilai tolerance 0,10 atau nilai VIF angka 10. Jika nilai 

tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi Multikolinieritas. 
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2.11.6 Uji Autokorelasi 

 

Pengujian asumsi keempat dalam model regresi linear klasik adalah uji 

autokorelasi (autocorrelation). Uji Autokorelasi adalah untuk melihat 

apakah terjadi korelasi antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t- 

1). Secara sederhana adalah bahwa analisis regresi adalah untuk melihat 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh ada 

korelasi observasi sebelumnya. Menurut Suntoyo (2013:97) Uji 

Autokorelasi dapat dilihat darinilai Durbin Waston. Apabila nilai Durbin 

Waston dibawah -2 (DW < - 2) terjadi autokorelasi positif, jika diantara -2 

dan +2 (-2 < DW < +2) tidak terjadi autokorelasi, dan jika diatas +2 (DW > 

+2) terjadi autokorelasi. Sedangkan Menurut Husein Umar (2014:182) Uji 

Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 

regresi linier terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun negatif antar 

data yang ada pada variabel-variabel penelitian. Untuk data cross section, 

akan diuji apakah terdapat hubungan yang kuat di antara data pertama 

dengan kedua, data kedua dengan data ketiga dan seterusnya. 

 
 

2.11.7 Uji Hipotesis 

 

1. Uji F 

 

Uji simultan mengetahui apakah variabel bebas secara bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel (Y) dan 

sekaligus juga untuk menguji hipotesis pertama. Dalam pengujian Fhitung 

dibandingkan dengan Ftabel pada derajat signifikansi 5%. Jika Fhitung > 
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= 

Ftabel , maka Ho ditolak dan Ha. 

 

Ho : b1 = b2 = b3 = o artinya Return on Asset, Return on Equity dan 

Earning Per Share secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 

Ha : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0, artinya secara simultan current ratio, Return on 

Equity dan earning after tax berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan tingkat signifikan dengan α = 5% 

 

2. Menentukan F hitung 

 

3. Menetukan F tabel dengan tingkat keyakinan 95%, α = 5% dengan 

derajat kebebasan dfl = (k-1) dan df2 = (n-k-1) dimana n adalah 

jumlahobservasi/kasus dan k, adalah jumlah variabel independen. 

4. Kriteria pengujian hipotesis, jika F hitung > F tabel maka 𝐻0 ditolak 

dan Ha diterima dan jika F hitung < F tabel maka 𝐻0 diterima dan 

Ha ditolak atau 𝐹𝑠ig > 0,05 maka 𝐻0 diterima dan Ha ditolak dan 𝐹𝑠ig< 

0,05 maka 𝐻0 ditolak dan Ha diterima. 

 
 

2. Uji t 

 

Uji t dilakukan untuk mengetahui kemampuan pengaruh dari masing- 

masing variabel terhadap variabel tergantung dan sekaligus untuk 

membuktikan hipotesis kedua. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 

thitung dengan ttabel pada derajat signifikan 5% ( 0,05). Jika nilai thitung > ttabel 
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, maka H0 ditolak danHi diterima, yang berarti hipotesis yang diajukan dapat 

diterima atau terbukti benar. 

a. Ho : b1 = o artinya Return on Asset tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham Ha : b1 = o artinya Return on Asset berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

b. Ho : b2 = o artinya Earning Per Share tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga sahamHa : b2 = o artinya Earning Per Share berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. 

c. Ho: b3 = o artinya Return on Equity tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham Ha : b3 = o artinya Return on Equity berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Langkah-langkah pengujian : 

1. Menentukan tingkat signifikan dengan α = 5 % 

 

2. Menentuka t hitung 

 

3. Menentukan t tabel dengan tingkat signifikan 5% atau 0,005 dengan 

derajat kebebasan df=(n-k-l) dimana n adalah jumlah tahun dan k adalah 

jumlah variabel independen. Ketentuan ini digunakan untuk mengetahui 

nilai t pada tabel. Kriteria pengujian hipotesis, jika tabel hitung < tabel 

maka 𝐻0 diterima Ha ditolak dan 𝑡𝑠ig< 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan Ha 

diterima. 

 
 

2.11.8 Koefisien Determinasi 

 

Koefisien Determinasi bertujuan mengukur kemampuan model dalam 

menerangkan variasi terikat dengan nilai antara nol dan satu atau melihat 
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berapa persen pengaruh varibael X terhadap Y, Angka yang digunakan 

adalah R2 karena menggunakan logaritma. Nilai R2 = 0 berarti variable 

bebas tidak memiliki kemampuan untuk menjelaskan variasi variable terikat 

dan nilai R2 = 1 berarti variable bebas memiliki kemampuan dalam 

menjelaskan variasi variable terikat. 

Menurut Sugiyono (2012:257) analisis koefisien determinasi dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

KD= R2 x 100% 

 

1. Operasional Variabel 

 

Secara teoritis, definisi operasional variabel adalah unsur penelitian 

yang memberikan penjelasan atau keterangan tentang variabel-varabel 

operasional sehingga dapat diamati atau diukur. Berikut dapat digambarkan 

tabel definisi operasional variabel dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 9 

Operasional Variabel 

Variabel Definisi Rumus Satuan Skala 

Return on Asset 

(X1) 

Rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektifitas dari 

keseluruhan perusahaan 

(Juliana 2017) 

 

 

𝑅𝑂𝐴 = 

 

 

 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

 

 
% 

 

 
Rasio 

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 

Return on Equity 

(X3) 

Rasio yang digunakan untuk 

mengukur laba tahun berjalan 

dengan ekuitas 

(Kamsir 2015:204) 

 

 
𝑅𝑂𝐸 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛 
= 

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 

 

 
 

% 

 

 
 

Rasio 

Earning Per 

Share (X2) 

EPS adalah ukuran 

kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan 

keuntungan per lembar 

Saham 
(Kasmir 2018) 

 
𝐸𝑃𝑆 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 
= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 

 

 
% 

 

 
Rasio 

Harga Saham 

(Y) 

Harga saham merupakan 

harga yang siap untuk 

diterima oleh pihak lain 

untuk memiliki hak 

kepemilikan dalam 

perusahaan. 

(Linanda,Rico 2018:137) 

 

 

Harga Saham = (Laba bersih – 

dividen preferen) / jumlah 

saham yang beredar 

 

 

Rp 

 

 

Rasio 
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BAB III 

 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

 
 

3.1. Bursa Efek Indonesia 

 

3.1.1 Sejarah Bursa Efek Indonesia 

 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 

merdeka.Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial 

Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika 

itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan 

pemerintah kolonial atau VOC. Meskipun pasar modal telah ada sejak 

tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak 

berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode 

kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan 

oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 

kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik 

Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek 

tidak dapat berjalan sebagimana mestinya. 

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal 

pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 

pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang 

dikeluarkan pemerintah. Pada tanggal 12 Juli 1992, yang telah 

ditetapkan sebagai HUT BEJ, BEJ resmi menjadi perusahaan swasta 

(swastanisasi). BAPEPAM berubah menjadi Badan Pengawas Pasar 

Modal (sebelumnya; Badan Pelaksana Pasar Modal). Kemudian satu 
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tahun berikutnya, 6 Agustus 1996, Kliring Penjaminan Efek Indonesia 

(KPEI) didirikan. Dilanjutkan dengan pendirian Kustodian Sentra 

Efek Indonesia (KSEI) pada tahun berikutnya, 23 Desember 1997. 

Tahun 2003 dimasuki dengan optimisme. IHSG dibuka pada awal tahun 

pada tanggal 1 Januari 2003 dengan nilai 4005,44. 

3.1.2 Visi dan Misi 

 

Visi dari Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut: 

 

“Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia” 

Sedangkan misi dari Bursa Efek Indonesia adalah 

Membangun bursa efek yang mudah diakses dan memfasilitasi 

mobilisasi dana jangka panjang. Untuk seluruh industri dan semua 

segala bisnis perusahaan. Tidak hanya di Jakarta tapi seluruh Indonesia. 

3.1.3 Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 

 

Struktur organisasi merupakan elemen penting untuk menjalankan 

aktivitas perusagaan yang menggambarkan hubungan wewenang dan 

tanggung jawab bagi setiap sumber daya manusia yang ada dalam 

perusahaan. Dengan adanya struktur organisasi yang jelas, maka seluruh 

aktivitas perusahaan dapat dilaksanakan dengan baik dan mengarah pada 

tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. 
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Sumber: Bursa Efek Indonesia,2023 

 

Berikut ini komponen organisasi pada Bursa Efek Indonesia: 

 

1. RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) 

 

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) dan Rapat Umum 

Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) merupakan organ yang memiliki 

kewenangan khusus yang tidak diberikan kepada Dekom atau 

Direksiterkait penetapan keputusan–keputusan penting yang berhubungan 

dengan kebijakan Bursa. RUPST dilaksanakan sekali dalam setahun, 

sedangkan RUPSLB dapat dilaksanakan sewaktu-waktu bila diperlukan. 

Divisi 

Manajemen 
Risiko 

Divisi 

Umum 
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2. Dewan Komisaris 

 

Sesuai hasil keputusan RUPST tangga 5 Juni 2008 dan RUPSLB 27 

Agustus 2008, BEI memiliki 5 (lima) anggota Dewan Komisaris (Dekom) 

dengan bertanggung jawab atas pengawasan dan pengarahan Direksi 

dalam mengelola Bursa sehari-hari. Dekom bertugas mengarahkan 

pengelolaan tersebut sesuai dengan visi dan misi Bursa yang telah 

digariskan, serta kebijakan dan panduan tata kelola perusahaan yang 

berlaku, dalam rangka mengupayakan pertumbuhan nilai jangka panjang 

yang berkesinambungan bagi segenap pemangku kepentingan. 

3. Direktur Utama 

 

Bertenggung jawab untuk mengkoordinasikan para Direktur serta 

kegiatan-kegiatan Saham Pemeriksa Internal, Sekretaris Perusahaan 

(termasuk hubungan masyarakat), dan Divisi Hukum. 

a. Divisi Hukum 

 

1) Bertanggung jawab untuk memastikan produk hukum yang akan 

dikeluarkan oleh perseroan sesuai dengan kaidah-kaidah hukum yang 

berlaku dan kepentingan perseroan terlindungi dalam hubungan 

kerjasama atau kontraktual antara perseroan dengan pihak lain dan telah 

sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. 

2) Memastikan pemberian pendapat hukum sebagai legal advisor atas 

permasalahan hukum berkenaan dengan produk hukum yang telah 

diberlakukan oleh perseroan, kajian hukum dn penyelesaian dalam 

sengketa hukum sesuai dengan peraturan perundang- undangan yang 

berlaku. 
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b. Sahan Pemeriksa Internal 

 

1) Bertanggung jawab sebagai quality assurance terhadap pelaksanaan 

pencapaian sasaran perusahaan dengan mempertimbangan aspek 

efektivitas dan efisiensi melalui pemeriksaan berkala maupun insidentil 

terhdap kegiatan internal orgnisasi, serta melakukan pelaporan dan 

pemberian rekomensasi perbaikan yang diperlukan atas hasil 

pemeriksaan kepada Direksi, Dewan Komisaris dan Ketua Bapepam. 

2) Bertanggung jawab atas pemantauan kegiatan tindak lanjut dari 

rekomendasi yang dibangun berdasarkan hasil pemeriksaan internal yang 

dilakukan. 

c. Sekretaris Perusahaan 

 

Bertanggung jawab atas tersediannya rencana kerja perusahaan dan 

terciptannya kerjasama serta komunikasi yang harmonis dan efektif 

antara direksi dengan stalkholder lainnya dalam rangka mencapai tujuan 

serta meningkatkan citra perusahaan. 

4. Direktur Penilaian Perusahaan 

 

Bertanggung jawab atas kegiataan operasional yang terkait dengan: 

 

1. Penilaian pendahuluan perusahaan 

 

2. Pencatatan perusahaan 

 

3. Penilaian keterbukaan perusahaan 

 

4. Penelaahan aksi korporasi perusahaan dan 

 

5. Pembinaan emiten (termasuk edukasi perusahaan) 

 

Direktur Penilaian Perusahaan terdiri dari berbagai macam divisi 

diantaranya: 
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a. Divisi Penilaian Perusahaan – Sektor Rill 

 

bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan dan melaksanakan: 

 

1) Evaluasi pendahuluan calon emiten sampai dengan pencatatan saham di 

Bursa 

2) Evaluasi atas rencana pencatatan saham tambahan sampai dengan 

pencatatan saham di Bursa 

3) Pemantaun informasi perusahaan tercatat terhadap peraturan yang 

berlaku 

4) Penyebaran informasi perusahaan tercatat kepada public 

 

5) Pembinaan perusahaan tercatat (termasuk pemberian sanksi 

 

6) Proses delisting (baik yang bersifat voluntary maupun force delisting) 

 

7) Pelaksaan suspensi dan unsuspensi 

 

8) Pengelolaan dan pemutakhiran database emiten termasuk corporate 

action 

9) Pembuatan dan peyempurnaan prosedur dan peraturan pencatatan sesuai 

dengan perkembangan pasar modal untuk meningkatkan kualitas dan 

integritas perusahaan sector rill yang mencatatkan saham. 

b. Divisi Penilaian Perusahaan – Sektor Jasa 

 

Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan dan melaksanakan: 

 

1) Evaluasi pendahuluan calon emiten sampai dengan pencatatan saham di 

Bursa termasuk ETF 

2) Evaluasi atas rencana pencatatan saham tambahan sampai dengan 

pencatatan saham di Bursa 
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3) Pemantauan kepatuhan perusahaan tercatat terhadap peraturan yang 

berlaku 

4) Pemantauan informasi perusahaan tercatat kepada public 

 

5) Pembinaan perusahaan tercatat (termasuk pemberian sanksi) 

 

6) Peroses delisting (baik yang bersifat voluntary maupun forcedelisting) 

 

7) Pengelolaan dan pemutakhiran database emiten termasuk corporate 

action. 

8) Pembuatan dan peyempurnaan prosedur dan peraturan pencatatan sesuai 

dengan perkembangan pasar modal untuk meningkatkan kualitas dan 

integritas perusahaan sector rill yang mencatatkan saham. 

c. Divisi Penilaian Perusahaan – Surat Utang 

 

Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan dan melaksanakan: 

Proses evaluasi pendahuluan calon emiten penerbit surat utang sampai 

dengan pencatatan di Bursa, baik efek surat utang, sukuk maupun EBA 

1. Pemantauan kepatuhan perusahaan tercatat terhadap peraturan yang 

berlaku 

2. Penyebaran informasi perusahaan tercatat kepada public 

 

3. Pembinaan perusahaan tercatat (termasuk pemberian sanksi) 

 

4. Pelaksnaan suspense dan ususpensi 

 

5. Proses penghapusan pencatatan (baik karena jatuh tempo, pelunasan 

awal, konvensi maupun force delisting) 

2. Pengelolaan dan pemutakhiran database emiten termasuk corporate 

action. 
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3. Pembuatan dan peyempurnaan prosedur dan peraturan pencatatan sesuai 

dengan perkembangan pasar modal untuk meningkatkan kualitas dan 

integritas perusahaan sector rill dan jasa yang mencatatkan surat utang. 

5. Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa 

 

Bertanggung jawab atas kegiatan operasional perdagangan saham, 

perdagangan informasi pasar (data feed), perdagangan surat utang dan 

derivative serta pelaporan transaksi surat utang. Dan juga bertanggung 

jawab atas pengelolaan aktivitas-aktivitas yng terkait dengan anggota 

bursa dan partisipan sebagai berikut: 

1. Pengkajian terhadap persyaratan keanggotaan 

 

2. Kewajiban pelaporan 

 

3. Pelatihan dan pendidikan serta 

 

4. Pengawasan (khusus terhdap anggota bursa) 

 

Direktur penilaian perusahaan terdiri dari berbagai macam divisi 

diantaranya: 

a. Divisi Perdagangan Saham 

 

1) Bertanggung jawab untuk menyelenggarakan perdagangan saham setiap 

hari bursa dengan operasional melakukan koordinasi kegiatan 

pengembangan dan operasional perdagangan saham sehingga terlaksana 

perdagangan saham yang wajar, teratur dan efisien. 

2) Bertanggung jawab atas kegiatan pengembangan dan operasional 

penyebaran data dan informasi, sehingga penyebaran data perdagangan 

dapat mendukung informasi yng dibutuhkan oleh investor untuk 
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pengambilan keputusan investasi dan meningkatkan pendapatan 

penjualan perdagangan informasi pasar. 

b. Divisi Perdagangan Surat Utang 

 

1) Bertanggung jawab atas terselenggaranya kegiatan operasional 

perdagangan surat utang dan derivative, penyempurnaan, pengembangan 

sistem dan sarana pasar perdagangan surat utang dan derivative sehingga 

tercipta pasar utang. 

2) Bertanggung jawab untuk memastikan terselenggaranya kegiatan 

pelaporan surat utang, penyempuranaan, pengembangan sistem dan 

saranan pelaporan surat utang sehingga tercipta sistem pelaporan surat 

utang yang teratur dan efisien. 

c. Divisi Keanggotaan 

 

1) Bertanggung jawab untuk melakukan evaluasi calon anggota Bursa dan 

partisipasi, pemantauan, pembinaan, pengembangan, penegakan disiplin 

anggota baru serta membantu anggota bursa dan partisipasi untuk 

membentuk, memiliki dan menjaga kredibilitas serta integrasi di pasar 

modal. 

 
 

6. Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan 

 

Bertanggung jawab untuk memastikan dan mengkoordinasikan kegiatan 

pengawasan dan analisis terhadap aktivitas perdagangan efek di bursa 

untuk mewujudkan perdagangan efek yang teratur dan wajar, sehingga 

dapat menjaga integrasi dan kredibilitas bursa efek dan pasar modal. 

a. Divisi Pengawasan Transaksi 
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Bertanggung jawab untuk memastikan dan mengkoordinasikan kegiatan 

pengawasan dan analisis terhadap aktivitas perdagangan di bursa efek 

untuk mewujudkan perdagangan yang teratur dan wajar, sehingga dapat 

menjaga intergrasi dan kredibilitas bursa efek dan pasar modal 

b. Divisi Kepatuhan anggota Bursa 

 

Bertanggung jawab untuk memastikan keputusan anggota baru terhadap 

perturan perundang-undangan yang berlaku dibidang pasar modal 

termasuk pengendalian internal melalui kegiatan pemeriksaan berkala 

dan pemeriksaan sewaktu-waktu guna meminimalisasikan risiko yang 

mungkin tibul terhadap nsabah, anggota bursa, dan industri pasar modal. 

7. Direktur Pengembangan 

 

Bertanggung jawab atas kegiatan operasional yang terkait dengan: 

 

1) Pengelolaan riset pasar modal dan ekonomi 

 

2) Pengembangan produk dan usaha 

 

3) Kegiatan pemasaran 

 

4) Kegiatan edukasi dan sosialisasi 

 

Direktur pengembangan terdiri dari berbagai divisi diantaranya, yaitu 

divisi riset, divisi pengembangan usaha, dn divisi pemsaran. Yang 

dijabarkan sebagai berikut: 

a. Divisi Riset 

 

1) Bertanggung jawab untuk mengelola dan menyajikan data statistic 

perdagangan, emiten dan anggota bursa, melakukan analisis pasar untuk 

mencapai efisiensi dan pengembangan bursa serta mengelola data 
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historis perdagangan dan publikasi rutin lainnya sebagai bahan referensi 

dan dasar untuk membuat keputusan yang dapat diandalkan. 

2) Bertanggung   jawab untuk mengkoordinasikan pengelolaan Pusat 

Referesi Pasar Modal. 

b. Divisi Pengembangan Usaha 

 

Bertanggung jawab atas pengembangan produk-produk bursa dan 

kegiatan pengembangan pasar untuk meningkatkab likuiditas pasar dan 

daya saing. 

c. Divisi Pemasaran 

 

Bertanggung jawab atas merencanakan, mengembangkan dan 

mengimplementasikan stategi pemasaran, edukasi dan sosialisasi kepada 

masyarakat luas dalam rangka mencari dan menambah investor dalam 

emiten. 

8. Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Resiko 

Bertanggung jawab atas kegiatan operasional yang terkait dengan: 

1) Pengembangan solusi bisnis teknologi informasi 

 

2) Operasional teknologi informasi 

 

3) Manajemen risiko 

 

4) Pengelolaa data (database management) 

 

a. Divisi Operasi Teknologi Informasi 

 

Bertanggung jawab atas perencanaan, implementasi, operasi, kepatuhan, 

kebijakan, pengawasan/pemantauan, evaluasi dan pemeliharaan kinerja 

infrastruktur berbasis teknologi secara efektif dan efisien sesuai dengan 

visi, misi dan strategi Bursa Efek Indonesia. 
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b. Divisi Pengembangan Solusi Bisnis Teknologi Informasi 

 

Bertanggung jawab untuk memastikan berjalannya kegiatan 

perencanaan, evaluasi, pengembangan dan pemutakhiran sistem aplikasi 

dan infrastuktur teknologi informasi sesuai dengan kebutuhan bisnis 

perusahaan dan selaras dengan perkembangan teknologi terkini, serta 

memastikan adanya peningktan kualitas yang berkelanjutan terhadap 

aplikasi dan infrstruktur teknologi informasi. 

c. Divisi Manajemen Risiko 

 

1) Memastikan perencanaan, pengukuran, monitoring pengelolaan dan 

pengendalian risiko didalam organisasi secara sistematis dan integrasi. 

Melakukan monitoting risiko operasional pasar modal, memberikan 

rekomendasi dan implementasi untuk memperbaiki proses, reporting 

danpengendalian untuk menentukan tingkat risiko yang masih dapat 

diterima dalam pengelolaan perusahaan dan pelaksanaan kegiatan utama 

pasar modal. 

2) Bertanggung jawab dalam membangun strategi dan implementasi 

penerapan good corporate govemance (GCG) didalam organisasi. 

9. Direktur Keuangan dan SDM 

 

Bertanggung jawab atas kegiatan operasional yang terkait dengan: 

 

1) Pengelolaan keuangan perusahaan 

 

2) Pengelolaan dan pengembangan sumber daya manusia 

 

3) Pengelolaan administrasi dan kegiatan umum lainnya. 

 

a. Divisi Keuangan 
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Bertanggung jawab atas keseluruhan fungsi akuntansi dan perpajakan 

dan anggaran serta pengelolaan keuangan untuk memperoleh hasil yang 

optimal sehingga dapat menghasilkan informasi keuangan yang dapat 

digunakan untuk mendukung aktifitas operasional perusahaan. 

b. Divisi Sumber Daya Manusia 

 

Memastikan terpenuhnya pengadaan, penempatan, pendidikan dan 

pengembangan karyawan secara terencana efektif dan efisien disetiap 

unit kerja, serta mengadministarasikan strategi yang berkaitan dengan 

kompensasi dan jasa, dan hubungan industrial sehingga karyawan Bursa 

Efek Indonesia berkualitas dan mampu memberikan kontribusi yang 

signifikan untuk mendukung rencana strategi perusahaan. 

c. Divisi Umum 

 

Bertanggung jawab untuk memastikan ketersediaan dan kelancaran 

pemenuhan kebutuhan atas fasilitas, seperti: sarana perkantoran, infrastruktur 

serta jasa 

 
 

3.2 PT. Astra Internasional Tbk (ASII) 

 

3.2.1 Sejarah Perusahaan 

 

Merupakan perusahaan multinasional yang memproduksi otomotif 

yang bermarkas di Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini didirikan oleh 

William Soerjayadjaja, Drs. Tjia Kian Tie dan Liem Peng Hong dengan 

nama PT Astra International Incorporated pada tanggal 20 Februari 1957 

di Bandung. Pada tahun 1965 perusahaan pindah ke Jakarta dengan kantor 

yang di Bandung sebagai cabang. Pada mulanya perusahaan ini bergerak 

dibidang usaha ekspor hasil bumi dan kemudian berkembang dibidang 
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usaha permobilan. Pada tahun 1990, perseroan mengubah namanya 

menjadi PT Astra International Tbk. Perusahaan initelah tercatat di Bursa 

Efek Jakarta sejak tanggal 4 April 1990. 

Saat ini mayoritas kepemilikan sahamnya dimiliki oleh Jardine 

Matheson 50,1%. Ruang lingkup kegiatan Perseroan seperti yang tertuang 

dalam anggaran dasarnya adalah perdagangan umum, perindustrian, jasa 

pertambangan, pengangkutan, pertanian, pembangunan dan jasa 

konsultasi. Ruang lingkup kegiatan utama entitas anak meliputi perakitan 

dan penyaluran mobil, sepeda motor dengan suku cadangnya, 

penjualandan penyewaan alat berat, pertambangan dan jasa terkait, 

pengembangan perkebunan, jasa keuangan, infrastruktur dan teknologi 

informasi. 

 

 
 

Filosofi perusahaan : 

 
1. Menjadi Milik yang Bermanfaat bagi Bangsa dan Negara 

 

2. Memberikan Pelayanan Terbaik kepada Pelanggan 

 

3. Menghargai Individu dan Membina Kerja Sama 

 

4. Senantiasa Berusahan Mencapai yang Terbaik 

 

3.2.2 Visi dan Misi Perusahaan 

 

Adapun visi dari perusahaan adalah sebagai berikut : 

 

1. Menjadi salah satu perusahaan dengan pengelolaan 

terbaik di Asia Pasifik dengan penekanan pada 

pertumbuhan yang berkelanjutan dengan pembangunan 
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kompetensi melalui pengembangan sumber daya manusia, 

struktur keuangan yang solid, kepuasan pelanggan dan 

efisien. 

2. Menjadi perusahaan yang mempunyai tanggung jawab 

sosial serta ramah lingkungan. 

Sedangkan misinya yakni: 

 

1. Sejahtera bersama bangsa dengan memberikan nilai 

terbaik kepada stakeholder kami. 

 

 

3.2.3 Struktur Organisasi 
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3.2.4 Tugas dan Fungsi 

 

PT Astra International Tbk memiliki struktur organisasi yang terdiri 

dari berbagai bagian dan fungsi yang bekerja bersama untuk mencapai 

tujuan perusahaan. Berikut adalah penjabaran mengenai tugas dan fungsi 

pada struktur organisasi PT Astra International Tbk : 

1. Dewan Komisaris: Dewan Komisaris merupakan lembaga pengawas 

tertinggi dalam struktur organisasi PT Astra International Tbk. Tugas utama 

Dewan Komisaris adalah mengawasi kinerja perusahaan dan memastikan 

bahwa kebijakan dan strategi yang dijalankan sesuai dengan hukum, 

peraturan, dan kepentingan pemegang saham. Dewan Komisaris juga 

bertanggung jawab untuk mengevaluasi kinerja Direksi dan memberikan 

arahan serta nasihat kepada Direksi guna mencapai tujuan perusahaan. 

2. Direksi: Direksi adalah jajaran eksekutif yang bertanggung jawab langsung 

dalam menjalankan operasional perusahaan. Direksi PT Astra International 

Tbk dipimpin oleh seorang Presiden Direktur dan terdiri dari sejumlah 

anggota Direksi lainnya. Tugas Direksi meliputi merencanakan strategi 

bisnis, mengelola risiko perusahaan, mengambil keputusan operasional, 

mengawasi unit bisnis, serta menjalankan kebijakan yang ditetapkan oleh 

Dewan Komisaris. 

3. CEO (Chief Executive Officer): CEO, atau yang juga dikenal sebagai 

Direktur Utama, adalah jabatan tertinggi dalam perusahaan. CEO PT Astra 

International Tbk memiliki tanggung jawab penuh dalam mengelola seluruh 

aspek perusahaan, termasuk pengambilan keputusan strategis, pengawasan 
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terhadap kinerja perusahaan secara keseluruhan, dan menjaga hubungan 

baik dengan pemegang saham, mitra, dan pihak eksternal lainnya. 

4. Komite Eksekutif: Komite Eksekutif adalah komite yang terdiri dari 

anggota Direksi PT Astra International Tbk. Tugas utama Komite Eksekutif 

adalah membantu Direksi dalam mengambil keputusan strategis perusahaan, 

merumuskan kebijakan-kebijakan penting, dan memastikan implementasi 

yang efektif dari keputusan yang diambil. Komite Eksekutif juga berperan 

dalam menyelaraskan tujuan perusahaan dengan tindakan operasional yang 

dijalankan oleh unit bisnis. 

5. Komite Audit: Komite Audit bertanggung jawab untuk memastikan 

transparansi, kepatuhan, dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan 

perusahaan. Komite Audit PT Astra International Tbk terdiri dari anggota 

Dewan Komisaris yang independen dan memiliki pengalaman di bidang 

keuangan. Tugas utama Komite Audit adalah memeriksa laporan keuangan, 

memantau efektivitas sistem pengendalian internal, mengevaluasi risiko 

keuangan, serta memberikan rekomendasi perbaikan jika ditemukan 

ketidaksesuaian. 

6. Komite Nominasi dan Remunerasi: Komite Nominasi dan Remunerasi 

bertanggung jawab untuk merekomendasikan calon-calon anggota Direksi 

dan Dewan Komisaris kepada Rapat Umum Pemegang Saham. Komite ini 

juga memiliki peran dalam menetapkan kebijakan remunerasi bagi anggota 

Direksi dan Dewan Komisaris, serta memastikan bahwa remunerasi yang 

diberikan sesuai dengan kinerja individu dan perusahaan. 
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7. Koperasi Astra International: Koperasi AstraKoperasi Astra International 

adalah sebuah lembaga koperasi yang terafiliasi dengan PT Astra 

International Tbk. Koperasi ini didirikan dengan tujuan memberikan 

dukungan dan manfaat kepada karyawan dan mantan karyawan Astra 

International serta anggota keluarga mereka. Fungsi Koperasi Astra 

International antara lain: 

• Memberikan pinjaman kepada anggota koperasi dengan bunga yang 

kompetitif dan persyaratan yang menguntungkan. 

• Menyediakan program tabungan dan investasi yang memberikan 

keuntungan bagi anggota koperasi. 

• Menyelenggarakan program kesejahteraan dan pemberian manfaat 

sosial kepada anggota, seperti program kesehatan, program pendidikan, 

dan bantuan dalam situasi darurat. 

• Mengelola usaha bersama atau usaha ekonomi lainnya yang dapat 

memberikan keuntungan bagi anggota koperasi. 

• Memfasilitasi pertemuan dan diskusi antara anggota koperasi untuk 

berbagi pengalaman dan pengetahuan. 

8. Dana Pensiun Astra: Dana Pensiun Astra adalah sebuah lembaga yang 

bertanggung jawab mengelola program pensiun untuk karyawan PT Astra 

International Tbk. Fungsi Dana Pensiun Astra meliputi: 

• Mengumpulkan dan mengelola dana pensiun dari kontribusi yang 

dilakukan oleh perusahaan dan karyawan. 

• Menyediakan manfaat pensiun kepada karyawan yang telah memenuhi 

persyaratan. 
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• Mengelola investasi dana pensiun dengan tujuan mencapai 

pertumbuhan yang optimal dengan risiko yang sesuai. 

• Memastikan keberlanjutan dan keberlanjutan program pensiun jangka 

panjang bagi karyawan Astra International. 

9. Astra Foundations: Astra Foundations merupakan yayasan atau lembaga 

amal yang didirikan oleh PT Astra International Tbk. Fungsi Astra 

Foundations meliputi: 

• Menjalankan program tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate 

Social Responsibility/CSR) melalui kegiatan amal, donasi, dan proyek 

sosial lainnya. 

• Memberikan bantuan dan dukungan kepada masyarakat yang 

membutuhkan, seperti pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi, 

dan lingkungan. 

• Melakukan inisiatif dan proyek sosial untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan pembangunan berkelanjutan di wilayah-wilayah di mana 

Astra International beroperasi. 

• Membangun kemitraan dengan organisasi non-pemerintah, lembaga 

amal, pemerintah, dan pihak-pihak terkait lainnya untuk mencapai 

dampak yang lebih besar dalam upaya sosial dan lingkungan. 

 

 
3.3 PT. Astra Otopart Tbk (AUTO) 

 

3.3.1 Sejarah Perusahaan 

 

PT Astra Otoparts Tbk (Astra Otoparts) merupakan sebuah group 

perusahaan yang bergerak dibidang produksi serta distribusi suku cadang 
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kendaraan, baik roda empat maupun roda dua di Indonesia. PT Astra 

Otoparts Tbk (Astra Otoparts) menjadi yang terkemuka karena 

perkembangan usaha yang dijalankan sangat pesat. Sasaran produk dari PT 

Astra Otoparts Tbk (Astra Otoparts) adalah pabrik otomotif serta penjual 

sparepart. Dengan memiliki 7 unit usaha bisnis, kemudian 14 anak 

perusahaan konsolidasi, serta mempekerjakan lebih dari 37.000 orang, 

perusahaan ini adalah perusahaan suku cadang terbesar diIndonesia. 

Awalnya perusahaan ini bernama PT. Alfa Delta Motor yang berdiri 

pada tahun 1976. Kemudian tahun 1993 mampu membeli saham PT. 

Menara Alam Teknik serta merubah nama menjadi PT. Menara Alam 

Pradipta. Di tahun 1996, perusahan melakukan merger dengan beberapa 

perusahaan yang memproduksi komponen di Grup Astra. Dengan adanya 

merger, nama perusahaan berubahmenjadi PT. Astra Dian Lestari. 

Lalu tahun 1997 perusahaan merubah nama menjadi PT. Astra 

Otoparts. Dan di tahun 1998 terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Astra Otoparts 

menjalin kerjasama dengan mendirikan anak perusahaan patungan bersama 

pemasok komponen terkemuka dari Jepang, Eropa, Amerika Serikat, China, 

dan Taiwan, antara lain: Aisin Seiki, Aisin Takaoka, Akashi Kikai 

Seisakusho, Akebono Brake, Aktiebolaget SKF, Asano Gear, Daido Steel, 

Denso, DIC Corporation, GS Yuasa, Juoku Technology, Kayaba, Keihin 

Seimitsu Kogyo, Mahle, MetalArt, NHK Precision, Nippon Gasket, Nittan 

Valve, Pirelli, SunFun Chain, Toyoda Gosei, Toyota Industries, dan 

Visteon. Pada tanggal 29 Mei 1998, AUTO memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 
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AUTO (IPO) kepada masyarakat sebanyak 75.000.000 saham dengan nilai 

nominal Rp500,- per saham dan harga perdana sebesar Rp575,- per saham. 

Pada tanggal 15 Juni 1998, saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia. 

 

 

3.3.2 Visi dan Misi Perusahaan 

 

Adapun visi dari perusahaan adalah menjadi supplier otomotif terbaik 

kelas dunia, sebagai mitra usaha pertama pilihan di Indonesia. 

Sedangkan misinya yakni: 

 

1. Mengembangkan industri komponen otomotif yang handal 

dan kompetitif,serta ingin menjadi mitra yang terbaik untuk 

para pemain industri otomotifdi indonesia dan regional. 

2. Menjadi usaha di bidang otomotif yang bertanggung jawab 

kepada masyarakat luas, serta memberikan kontribusi yang 

baik bagi para stakeholders. 



77 

 

 

3.3.3 Sturktur Organisasi 
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3.3.4 Tugas dan Fungsi 

 

PT Astra Otoparts Tbk memiliki struktur organisasi yang terdiri dari 

berbagai bagian dan fungsi yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Berikut adalah penjabaran mengenai tugas dan fungsi pada 

struktur organisasi PT Astra Otoparts Tbk : 

1. Dewan Komisaris: Dewan Komisaris merupakan lembaga pengawas 

tertinggi dalam struktur organisasi PT Astra International Tbk. Tugas utama 

Dewan Komisaris adalah mengawasi kinerja perusahaan dan memastikan 

bahwa kebijakan dan strategi yang dijalankan sesuai dengan hukum, 

peraturan, dan kepentingan pemegang saham. Dewan Komisaris juga 

bertanggung jawab untuk mengevaluasi kinerja Direksi dan memberikan 

arahan serta nasihat kepada Direksi guna mencapai tujuan perusahaan. 

2. Direksi: Direksi adalah jajaran eksekutif yang bertanggung jawab langsung 

dalam menjalankan operasional perusahaan. Direksi PT Astra International 

Tbk dipimpin oleh seorang Presiden Direktur dan terdiri dari sejumlah 

anggota Direksi lainnya. Tugas Direksi meliputi merencanakan strategi 

bisnis, mengelola risiko perusahaan, mengambil keputusan operasional, 

mengawasi unit bisnis, serta menjalankan kebijakan yang ditetapkan oleh 

Dewan Komisaris. 

3. Komite Eksekutif: Komite Eksekutif adalah komite yang terdiri dari 

anggota Direksi PT Astra International Tbk. Tugas utama Komite Eksekutif 

adalah membantu Direksi dalam mengambil keputusan strategis perusahaan, 

merumuskan kebijakan-kebijakan penting, dan memastikan implementasi 

yang efektif dari keputusan yang diambil. Komite Eksekutif juga berperan 
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dalam menyelaraskan tujuan perusahaan dengan tindakan operasional yang 

dijalankan oleh unit bisnis. 

4. Komite Audit: Komite Audit bertanggung jawab untuk memastikan 

transparansi, kepatuhan, dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan 

perusahaan. Komite Audit PT Astra International Tbk terdiri dari anggota 

Dewan Komisaris yang independen dan memiliki pengalaman di bidang 

keuangan. Tugas utama Komite Audit adalah memeriksa laporan keuangan, 

memantau efektivitas sistem pengendalian internal, mengevaluasi risiko 

keuangan, serta memberikan rekomendasi perbaikan jika ditemukan 

ketidaksesuaian. 

5. Komite Nominasi dan Remunerasi: Komite Nominasi dan Remunerasi 

bertanggung jawab untuk merekomendasikan calon-calon anggota Direksi 

dan Dewan Komisaris kepada Rapat Umum Pemegang Saham. Komite ini 

juga memiliki peran dalam menetapkan kebijakan remunerasi bagi anggota 

Direksi dan Dewan Komisaris, serta memastikan bahwa remunerasi yang 

diberikan sesuai dengan kinerja individu dan perusahaan. 

6. President Director: President Director adalah jabatan tertinggi di perusahaan. 

 

Tugasnya meliputi pengelolaan keseluruhan perusahaan, pengambilan 

keputusan strategis, dan menjaga hubungan dengan pemegang saham, mitra 

bisnis, dan pihak eksternal lainnya. 

7. Direction Incharge: Direction Incharge bertanggung jawab atas pengelolaan 

divisi/divisi bisnis tertentu di dalam perusahaan. Tugasnya meliputi 

merencanakan dan melaksanakan strategi bisnis, mengawasi operasional, 
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memastikan pencapaian target dan kinerja, serta memimpin tim di divisi 

tersebut. 

8. Corporate Function: Corporate Function meliputi berbagai fungsi yang 

mendukung operasional perusahaan secara keseluruhan. Fungsi-fungsi 

tersebut dapat meliputi: 

• Human Resources (Sumber Daya Manusia): Bertanggung jawab atas 

manajemen karyawan, rekrutmen dan seleksi, pelatihan dan pengembangan, 

manajemen kinerja, kompensasi dan benefit, serta manajemen hubungan 

karyawan. 

• Finance & Accounting: Bertanggung jawab atas manajemen keuangan 

perusahaan, termasuk pengelolaan kas, pembayaran, pelaporan keuangan, 

analisis keuangan, perencanaan anggaran, dan pemenuhan kewajiban 

perpajakan. 

• Legal: Bertanggung jawab atas masalah hukum perusahaan, termasuk 

penanganan perjanjian, pemenuhan peraturan hukum, penyelesaian 

sengketa, dan memberikan nasihat hukum kepada manajemen perusahaan. 

• Corporate Communication: Bertanggung jawab atas komunikasi 

perusahaan dengan pemangku kepentingan internal dan eksternal, termasuk 

media, pemegang saham, mitra bisnis, dan masyarakat umum. Tugasnya 

meliputi manajemen merek, hubungan media, publikasi, dan kegiatan 

promosi. 

• Quality Assurance: Bertanggung jawab atas pengawasan kualitas produk 

dan proses di perusahaan, termasuk pengembangan dan implementasi 
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standar kualitas, pengujian produk, pemantauan kepatuhan terhadap 

regulasi, dan peningkatan sistem manajemen kualitas. 

• Supply Chain Management: Bertanggung jawab atas manajemen rantai 

pasok perusahaan, termasuk perencanaan produksi, pengadaan bahan baku, 

manajemen persediaan, distribusi, dan pengendalian logistik. 

• Research and Development (R&D): Bertanggung jawab atas penelitian dan 

pengembangan produk dan teknologi baru. Tugasnya meliputi identifikasi 

tren industri, pengembangan produk inovatif, dan pengujian teknologi baru. 

Perlu dicatat bahwa struktur organisasi dan tugas-fungsi pada PT Astra 

Otoparts Tbk dapat mengalami variasi tergantung pada kebijakan 

perusahaan dan konteks bisnis yang sedang berjalan. 

 

 
 

3.4 PT. Indo Kordsa Tbk (BRAM) 

 

3.4.1 Sejarah Perusahaan 

 

Perseroan lahir pada tahun 1981 dengan nama PT Branta Mulia 

sebagai perusahaan pemasok utama bahan penguat ban premium di 

kawasan Asia Tenggara. Selain memiliki citra yang baik, kualitas produk 

nomor satu,profesionalisme yang tinggi, serta komitmen yang kuat dalam 

memberikan pelayanan prima kepada pelanggan, Perseroan juga memiliki 

Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dengan hasrat besar untuk 

melakukan yang terbaik yang melatar belakangi kesuksesan Perseroan 

hingga hari ini. 

Pada tahun 1985, Perseroan membuka pabrik kain ban pertamanya di 

Citeureup, Bogor, Jawa Barat. Selanjutnya kegiatan operasi secara 
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komersil dimulai pada tanggal 1 April 1987. Saham Perseroan juga mulai 

tercatat di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya di tahun 1990 

dengan nama PT. Branta Mulia Tbk. Sejak saat itu, banyak pembaharuan 

dan peningkatan nilai yang dilakukan demi kepentingan pemangku 

kepentingan, antara lain: pada Oktober 1990, Perseroan melakukan 

ekspansi dengan mendirikan perusahaan patungan yang diberi nama Thai 

Branta Mulia Co.Ltd., dan pada tahun 1993, Perseroan membuka pabrik 

kain ban di Ayutthaya, Thailand. Selanjutnya Perseroan mendirikan PT 

Branta Mulia Teijin Indonesia dengan bekerjasama dengan Teijin Limited 

Jepang pada awal 1996 untuk memproduksi benang ban polyester, dan 

produksi komersial dimulai pada tahun 1997 di Citeureup, Bogor, Jawa 

Barat. 

Di tahun 1997, DuPont Chemical and Energy Operation Inc. 

mengakuisisi saham Perseroan sebanyak 19,78% saham. Akuisisi tersebut 

memberi angin segar bagi Perseroan karena kerjasama tersebut 

menghasilkan aliansi strategis hingga Januari 2006. Kerjasama tersebut 

berakhir pada tahun 2006 ketika DuPont menjual seluruh sahamnya 

kepada beberapa pemegang saham pendiri PT Branta Mulia Tbk. Pada 

tahun 1999, Perseroan mencabut pencatatan sahamnya di Bursa Efek 

Surabaya (BES). Perseroan meningkatkan kepemilikan sahamnya di Thai 

Branta Mulia Co Ltd dari 49% menjadi 64,19% pada tahun 2000. Pada 

tahun 2006, Kordsa Global AS yang merupakan salah satu perusahaan 

dalam Turki Sabanci Holding Group, membeli 51,3% saham Perseroan. 
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Lalu pada tahun 2007, Kordsa Global kembali meningkatkan 

sahamnya menjadi 60,21% dan Perseroan berganti nama menjadi PT Indo 

Kordsa Tbk., sedangkan PT Branta Mulia Teijin Indonesia berganti 

nama menjadi PT Indo Kordsa Teijin. Kepemilikan saham Perseroan di 

PT Indo Kordsa Teijin berhasil ditingkatkan pada tahun 2008 menjadi 

99,90% dengan membeli saham yang dimiliki oleh Teijin Fibers Limited. 

Sehingga pada tahun 2009, PT Indo Kordsa Teijin berganti nama menjadi 

PT Indo Kordsa Polyester (IKP). 

3.4.2 Visi dan Misi Perusahaan 

 

Adapun visi dari perusahaan adalah sebagai berikut : 

 

1. Menjadi Indo Kordsa yang tangkas dalam bisnis bernilai tinggi untuk 

pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Sedangkan misinya yakni: 

 

1. Menjadi perusahaan penyedia kain ban terkemuka yang memberikan 

solusi prima. 
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3.4.3 Sturktur Organisasi 
 

 

 

3.4.4 Tugas dan Fungsi 

 

PT Indo Kordsa Tbk memiliki struktur organisasi yang terdiri dari 

berbagai bagian dan fungsi yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Berikut adalah penjabaran mengenai tugas dan fungsi pada 

struktur organisasi PT Indo Kordsa Tbk : 

1. President Director: President Director adalah jabatan tertinggi di perusahaan. 

 

Tugasnya meliputi pengelolaan keseluruhan perusahaan, pengambilan 

keputusan strategis, dan menjaga hubungan dengan pemegang saham dan 

pihak eksternal. 

2. Regional SHE (Safety, Health, and Environment): Regional SHE 

bertanggung jawab atas kebijakan, program, dan implementasi keamanan, 

kesehatan, dan lingkungan kerja di wilayah tertentu. Tugasnya meliputi 

pemantauan kepatuhan terhadap peraturan, peningkatan kesadaran 
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keselamatan, pemantauan dampak lingkungan, dan manajemen risiko 

terkait SHE. 

3. Manager SHE: Manager SHE bertanggung jawab atas manajemen 

keamanan, kesehatan, dan lingkungan kerja di perusahaan. Tugasnya 

meliputi perencanaan dan implementasi kebijakan SHE, pelatihan karyawan, 

penanganan insiden, audit keselamatan, dan pemantauan kepatuhan. 

4. Manager Legal: Manager Legal bertanggung jawab atas masalah hukum 

perusahaan. Tugasnya meliputi penanganan perjanjian, pemenuhan 

peraturan hukum, penyelesaian sengketa, dan memberikan nasihat hukum 

kepada manajemen perusahaan. 

5. Internal Audit: Internal Audit bertugas untuk melakukan pemeriksaan dan 

evaluasi independen terhadap efektivitas sistem pengendalian internal 

perusahaan. Tugasnya meliputi identifikasi risiko, pengujian kepatuhan, 

serta memberikan rekomendasi perbaikan dan tindakan yang diperlukan. 

6. HR & GA (Human Resources & General Affairs): Bagian HR & GA 

bertanggung jawab atas manajemen sumber daya manusia dan urusan umum 

perusahaan. Tugasnya meliputi rekrutmen dan seleksi karyawan, 

administrasi kepegawaian, manajemen kinerja, kompensasi dan benefit, 

fasilitas dan kesejahteraan karyawan. 

7. Lean & TPM (Total Productive Maintenance): Lean & TPM bertanggung 

jawab atas implementasi filosofi Lean Manufacturing dan Total Productive 

Maintenance di perusahaan. Tugasnya meliputi identifikasi dan 

penghapusan pemborosan, peningkatan efisiensi proses, pengelolaan 
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perawatan mesin, dan pengembangan budaya kerja yang berfokus pada 

keunggulan operasional. 

8. Maintenance & Utility: Maintenance & Utility bertanggung jawab atas 

perawatan dan pemeliharaan peralatan dan utilitas di perusahaan. Tugasnya 

meliputi perencanaan perawatan, perbaikan, dan penggantian peralatan, 

serta pengelolaan utilitas seperti air, listrik, dan fasilitas lainnya. 

9. Finance & Accounting: Bagian Finance & Accounting bertanggung jawab 

atas manajemen keuangan dan akuntansi perusahaan. Tugasnya meliputi 

pengelolaan kas, pembayaran, pelaporan keuangan, analisis keuangan, 

perencanaan anggaran, dan pemenuhan kewajiban perpajakan. 

10. Human Resource: Bagian Human Resource bertanggung jawab atas 

manajemen sumber daya manusia perusahaan. Tugasnya meliputi 

rekrutmen dan seleksi karyawan, pelatihan dan pengembangan, manajemen 

kinerja, manajemen talenta, kompensasi dan benefit, serta manajemen 

hubungan karyawan. 

11. APAC (Asia Pacific): Bagian APAC bertanggung jawab atas 

pengembangan bisnis dan manajemen operasional di wilayah Asia Pasifik. 

Tugasnya meliputi identifikasi peluang pasar, pengembangan strategi bisnis, 

pengelolaan hubungan dengan pelanggan dan mitra bisnis, serta mencapai 

target penjualan dan pertumbuhan bisnis di wilayah tersebut. 

12. Digitalization: Bagian Digitalization bertanggung jawab atas 

pengembangan dan implementasi inisiatif digital di perusahaan. Tugasnya 

meliputi transformasi digital, pengembangan sistem dan teknologi 
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informasi, pengelolaan data, analisis data, serta integrasi teknologi digital 

ke dalam proses bisnis. 

13. Sales Manager: Sales Manager bertanggung jawab atas pengelolaan tim 

penjualan dan pencapaian target penjualan perusahaan. Tugasnya meliputi 

pengembangan strategi penjualan, pengelolaan hubungan dengan pelanggan, 

negosiasi kontrak, pengawasan aktivitas penjualan, serta analisis pasar dan 

pesaing. 

14. Tax: Bagian Tax bertanggung jawab atas manajemen perpajakan 

perusahaan. Tugasnya meliputi perencanaan perpajakan, pemenuhan 

kewajiban perpajakan, manajemen risiko pajak, serta pemantauan peraturan 

perpajakan yang berlaku. 

 
Perlu diperhatikan bahwa struktur organisasi dan tugas-fungsi pada PT 

Indo Kordsa Tbk dapat mengalami variasi tergantung pada kebijakan 

perusahaan dan konteks bisnis yang sedang berjalan. 

 
 

3.5 PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk (IMAS) 

 

3.5.1 Sejarah Perusahaan 

 

PT Indomobil sukses Internasional, Tbk (Perseroan) merupakan 

indukdari suatu kelompok usaha otomotif terpadu yang memiliki beberapa 

anak perusahaan yang bergerak di bidang otomotuf yang terkemuka di 

Indonesia. Perseroan ini didirikan pada tahun 1976 dengan nama Indomobil 

Investmen Corporation dan pada tahun 1997 dilakukan penggabungan usaha 

(merger) dengan PT. Indomulti inti industry, Tbk dan berubah namanya 

menjadi PT. Indomobil sukses internasional , Tbk . 
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Bidang usaha utama perseroan dan anak perusahaan antara lain meliputi 

pemegang lisensi merek, distributor penjualan kendaraan, layanan purna 

jual, jasa pembiayaan kendaraan bermotor, distributor suku cadang dengan 

merek “IndoPart” , perakitan kendaraaan bermotor, produsen komponen 

otomotif, jasa persewaan kendaraan, serta usaha pendukung lainnya. 

3.5.2 Visi dan Misi Perusahaan 

 

Adapun visi dari perusahaan adalah sebagai berikut : 

 
1. Menjadi perusahaan otomotif yang terhandal dan terpercaya didalam 

negeri. 

Sedangkan misinya yakni: 

 

1. Mengembangkan seluruh sumber daya yang dimiliki secara 

berkesinambungan untuk meningkatkan profesionalisme bagi kepuasan 

pelanggan. 

2. Memberikan kontribusi dan berupaya sepenuhnya bagi 

pengembangan usaha indomobil. 
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3.5.3 Sturktur Organisasi 
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3.5.4 Tugas dan Fungsi 

 

PT Indomobil sukses Internasional Tbk memiliki struktur organisasi 

yang terdiri dari berbagai bagian dan fungsi yang bekerja bersama untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Berikut adalah penjabaran mengenai tugas dan 

fungsi pada struktur organisasi PT Indomobil sukses Internasional Tbk : 

1. Board of Commissioners: Dewan Komisaris bertanggung jawab atas 

pengawasan dan pengendalian perusahaan secara keseluruhan. Tugas 

utamanya meliputi evaluasi kinerja Direksi, menetapkan kebijakan 

perusahaan, serta memberikan nasihat dan pengawasan terhadap kegiatan 

perusahaan. 

2. Audit Committee: Komite Audit bertugas untuk memastikan kepatuhan 

perusahaan terhadap aturan, prosedur, dan regulasi yang berlaku. Komite ini 

juga bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan terhadap proses 

audit internal dan eksternal, serta memberikan rekomendasi terkait 

perbaikan dan tindakan yang diperlukan. 

3. Corporate Secretary: Corporate Secretary bertanggung jawab untuk 

mengkoordinasikan komunikasi antara perusahaan, Dewan Komisaris, 

Direksi, dan pemegang saham. Tugasnya meliputi pengelolaan 

pengumuman dan laporan perusahaan, pemenuhan kewajiban regulasi, serta 

mendukung kegiatan rapat umum pemegang saham. 

4. Board of Directors: Direksi PT Indomobil Sukses Internasional Tbk 

bertanggung jawab atas pengelolaan operasional perusahaan. Tugas 

utamanya meliputi merumuskan strategi bisnis, mengambil keputusan 
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strategis, mengelola risiko, serta mengawasi unit bisnis dan divisi 

fungsional. 

5. President Director: President Director atau Direktur Utama adalah jabatan 

tertinggi di perusahaan. Mereka bertanggung jawab atas pengelolaan 

keseluruhan perusahaan, pengambilan keputusan strategis, dan menjaga 

hubungan baik dengan pemegang saham, mitra bisnis, dan pihak eksternal 

lainnya. 

6. Assistant to President Director: Asisten Direktur Utama membantu Direktur 

Utama dalam melaksanakan tugas-tugasnya, termasuk pengelolaan 

komunikasi, pengawasan pelaksanaan keputusan, serta koordinasi dengan 

departemen dan divisi di perusahaan. 

7. Internal Audit: Internal Audit bertugas untuk melakukan pemeriksaan dan 

evaluasi independen terhadap efektivitas sistem pengendalian internal 

perusahaan. Tugasnya meliputi identifikasi risiko, pengujian kepatuhan, 

serta memberikan rekomendasi perbaikan dan tindakan yang diperlukan. 

8. Manufacturing Director: Manufacturing Director bertanggung jawab atas 

pengelolaan operasional dan produksi perusahaan di sektor manufaktur. 

Tugas utamanya meliputi perencanaan produksi, pengendalian kualitas, 

peningkatan efisiensi operasional, serta pengembangan fasilitas produksi. 

9. Finance Coordinator Manufacturing Company: Koordinator Keuangan 

Perusahaan Manufaktur bertanggung jawab atas manajemen keuangan 

perusahaan di sektor manufaktur. Tugasnya meliputi perencanaan keuangan, 

pengelolaan anggaran, pengendalian biaya, dan pelaporan keuangan. 
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10. Business Development & HRDGA Director: Direktur Pengembangan 

Bisnis dan HRDGA bertanggungjawab atas pengembangan bisnis 

perusahaan dan pengelolaan sumber daya manusia, serta urusan hubungan 

kerja dan umum. Tugasnya meliputi identifikasi peluang bisnis baru, 

pengembangan strategi pertumbuhan, manajemen kepegawaian, pelatihan 

dan pengembangan karyawan, serta pengelolaan hubungan kerja dengan 

karyawan dan pihak terkait. 

11. HR & GA (Human Resources & General Affairs): Bagian HR & GA 

bertanggung jawab atas manajemen sumber daya manusia dan urusan umum 

perusahaan. Tugasnya meliputi rekrutmen dan seleksi karyawan, 

administrasi kepegawaian, manajemen kinerja, kompensasi dan benefit, 

fasilitas dan kesejahteraan karyawan, serta pengelolaan aset perusahaan. 

12. Legal: Bagian Legal bertanggung jawab atas masalah hukum perusahaan. 

 

Tugasnya meliputi penanganan perjanjian, pemenuhan peraturan hukum, 

manajemen risiko hukum, penyelesaian sengketa, serta memberikan nasihat 

hukum kepada manajemen perusahaan. 

13. Marketing Director: Marketing Director bertanggung jawab atas strategi 

pemasaran dan penjualan perusahaan. Tugasnya meliputi pengembangan 

strategi pemasaran, penentuan harga, perencanaan dan pelaksanaan 

kampanye pemasaran, pengelolaan merek dan citra perusahaan, serta 

peningkatan penetrasi pasar dan pertumbuhan penjualan. 

14. Tax: Bagian Tax bertanggung jawab atas manajemen perpajakan 

perusahaan. Tugasnya meliputi perencanaan perpajakan, pemenuhan 
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kewajiban perpajakan, manajemen risiko pajak, serta pemantauan peraturan 

perpajakan yang berlaku. 

15. MIS IT Director: MIS (Management Information System) IT Director 

bertanggung jawab atas manajemen sistem informasi dan teknologi 

perusahaan. Tugasnya meliputi pengembangan dan pengelolaan 

infrastruktur TI, pengembangan aplikasi, keamanan data, serta peningkatan 

efisiensi dan efektivitas penggunaan teknologi informasi. 

16. CFO (Chief Financial Officer): CFO merupakan jabatan tertinggi dalam 

bidang keuangan perusahaan. Tugasnya meliputi perencanaan keuangan, 

pengelolaan risiko keuangan, pelaporan keuangan, pengelolaan hubungan 

dengan pihak keuangan eksternal, serta pengambilan keputusan keuangan 

strategis untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan. 

17. Corporate Finance: Bagian Corporate Finance bertanggung jawab atas 

manajemen keuangan korporasi, termasuk pengelolaan modal, pengelolaan 

investasi, serta pengelolaan hubungan dengan lembaga keuangan dan 

pemegang saham. 

18. Investor Relations: Bagian Investor Relations bertanggung jawab atas 

hubungan dengan para pemegang saham dan pihak investasi. Tugasnya 

meliputi komunikasi dengan investor, pelaporan keuangan kepada pasar 

modal, penyelenggaraan pertemuan dengan pemegang saham, serta 

menjaga transparansi dan kepatuhan dalam komunikasi informasi kepada 

publik dan pemegang saham. 
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Perlu diperhatikan bahwa struktur organisasi dan tugas-fungsi pada PT 

Indomobil Sukses Internasional Tbk dapat mengalami variasi tergantung pada 

kebijakan perusahaan dan konteks bisnis yang sedang berjalan. 

 
 

3.6 PT. Goodyear Indonesia Tbk (GDYR) 

 

3.6.1 Sejarah Perusahaan 

 

PT. Goodyear Indonesia, Tbk merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak di industri pembuatan ban kelas dunia. Perusahaan Goodyear pusat 

berdiri pada tanggal 29 Agustus 1898 di Akron, Ohio, USA, atas prakasa dari 

seorang pemuda bernama Frank Sieberling. Selain memproduksi ban-ban 

yang berkualitas, perusahaan Goodyear juga mengelola jaringan pipa minyak, 

empat perkebunan karet dan mengelola 1900 lebih pengecer/penjual ban serta 

pusat- pusat pelayanan dan fasilitas jalur distribusi di seluruh dunia. Produk- 

produknya dibuat oleh 72 pabrik di seluruh dunia yang 33 pabrik di 

antaranya berada di kawasan Amerika Serikat dan 39 pabrik selebihnya 

tersebar di 27 negara lain, termasuk Indonesia. 

Perusahaan Goodyear di Indonesia merupakan pengembangan usaha dari 

perusahaan Goodyear pusat. Diawali dengan dibukanya perkebunan karet di 

Sumatera Utara pada tahun 1926, kemudian setelah satu tahun berlangsung, 

dibuka perkebunan yang kedua dengan luas 10.000 hektar. Perluasan usaha 

dilakukan pada tahun 1930 dengan membentuk sebuah kelompok untuk 

melakukan penelitian guna mendirikan pabrik ban pertama di Indonesia. 

Pada akhirnya berdirilah pabrik ban pertama di Indonesia pada tahun 1935 

dengan nama PT. Goodyear Indonesia, Tbk Kantor pusat dan pabrik 
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berlokasi di Bogor, Jawa Barat, di atas area tanah seluas 172.000 meter 

persegi. 

Perusahaan menawarkan 15% dari total saham kepada masyarakat yang 

terdaftar di bursa saham Jakarta dan Surabaya. PT. Goodyear Indonesia, Tbk 

merupakan perintis 41 produsen ban yang memproduksi jenis ban 

berkualitas tinggi dan merupakan perusahaan ban pertama di Indonesia yang 

mendapatkan sertifikat ISO 9002. 

3.6.2 Visi dan Misi Perusahaan 

 

Adapun visi dari perusahaan adalah PT.Goodyear Indonesia Tbk adalah 

untuk memiliki asosiasi yang bertanggung jawab. Sedangkan misinya yakni 

menjadi produsen penghasil ban yang bisa memenuhi kualitas dunia. 
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3.6.3 Sturktur Organisasi 
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3.6.4 Tugas dan Fungsi 

 

PT.Goodyear Indonesia Tbk memiliki struktur organisasi yang 

terdiri dari berbagai bagian dan fungsi yang bekerja bersama untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Berikut adalah penjabaran mengenai tugas 

dan fungsi pada struktur organisasi PT.Goodyear Indonesia Tbk : 

1. Direksi: Direksi PT Goodyear Indonesia Tbk merupakan jajaran eksekutif 

yang bertanggung jawab langsung dalam mengelola operasional perusahaan. 

Tugas utama Direksi meliputi merumuskan dan melaksanakan kebijakan 

perusahaan, mengambil keputusan strategis, mengawasi unit bisnis, serta 

memastikan pencapaian tujuan perusahaan. 

2. Supply Chain Director: Supply Chain Director bertanggung jawab atas 

pengelolaan rantai pasok perusahaan. Tugas utamanya meliputi 

perencanaan dan pengendalian aliran barang, pengadaan bahan baku, 

manajemen persediaan, distribusi produk, dan optimalisasi proses 

operasional untuk memastikan ketersediaan produk dan efisiensi dalam 

rantai pasok. 

3. Finance Director: Finance Director memiliki tanggung jawab terhadap 

manajemen keuangan perusahaan. Tugas utamanya meliputi perencanaan 

dan pengelolaan keuangan, pelaporan keuangan, pengendalian anggaran, 

analisis keuangan, serta pengelolaan risiko keuangan perusahaan. 

4. Sales & Marketing Director: Sales & Marketing Director bertanggung 

jawab atas pengembangan strategi penjualan dan pemasaran perusahaan. 

Tugas utamanya meliputi mengidentifikasi peluang pasar, merancang 

kampanye pemasaran, mengelola hubungan dengan pelanggan dan mitra 
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bisnis, serta memastikan pencapaian target penjualan dan pertumbuhan 

bisnis. 

5. Manufacturing Director: Manufacturing Director bertanggung jawab atas 

pengelolaan proses produksi dan operasional manufaktur perusahaan. Tugas 

utamanya meliputi perencanaan dan pengendalian produksi, manajemen 

kualitas, efisiensi operasional, peningkatan produktivitas, serta 

pemeliharaan dan pengembangan fasilitas produksi. 

6. Human Resource Director: Human Resource Director memiliki tanggung 

jawab terhadap manajemen sumber daya manusia perusahaan. Tugas 

utamanya meliputi rekrutmen dan seleksi karyawan, pengembangan 

kompetensi, manajemen kinerja, penggajian, perencanaan karir, hubungan 

industrial, dan pengelolaan kebijakan dan program karyawan. 

Perlu dicatat bahwa struktur organisasi dan tugas-fungsi pada PT Goodyear 

Indonesia Tbk dapat mengalami variasi tergantung pada kebijakan perusahaan 

dan konteks bisnis yang sedang berjalan. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
 

4.1 Hasil Penelitian 

 

Pada penelitian ini memakai beberapa alat analisis regresi berganda 

digunakan untuk mengerjakan uji hipotesis dengan menggunakan tiga 

variabel independent, yaitu: Return On Asset, Return On Equity dan Earning 

Per Share dan variabel dependen, yaitu Harga Saham. Hasil penelitian 

merupakan suatu perhitungan penelitian dengan menggunakan data-data 

factual yang ada. Sebelum dikomulasikan data-data tersebut kedalam suatu 

model persamaan, maka data-data factual tesebut harus diuji terlebih dahulu 

dengan uji asumsi klasik. Dimana pada uji asumsi klasik tersebut dapat terdiri 

dari beberapa uji. 

4.1.1 Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik merupakan uji kualitas data, apakah data itu dapat 

digunakan dalam penelitian. Uji ini dipergunakan dikarenakan data yang 

digunakan adalah data sekunder dan variabel independen pada penelitian 

lebih dari satu (1) variabel. Uji asumsi ini terdiri dari beberapa uji, yakni 

sebagai berikut : 

4.1.1.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas adalah pengujian data untuk melihat apakah nilai 

residual terdistribusi normal atau tidak (Imam Ghazali, 2011:29). Uji 

normalitas dilakukan dengan cara membandingkan data penelitian dan 

data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar devisiasi yang 
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sama dengan data penelitian. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari 

model regresi adalah normal. Dan Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi 

dari model regresi adalah tidak normal. 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Zscore(RO 

A) 

Zscore(RO 

E) 

Zscore(EP 

S) 

Zscore(HA 

M) 

N 

Mean 
Normal 

Parametersa,b Std. Deviation 

 
Absolute 

Most Extreme 
Positive 

Differences 
Negative 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

40 

0E-7 

1.0000000 

0 

.135 

.135 

-.098 

.135 

.064c
 

40 

0E-7 

1.00000000 

 
 

.094 

.056 

-.094 

.094 

.200c,d
 

40 

0E-7 

1.00000000 

 
 

.407 

.280 

-.407 

.407 

.000c
 

40 

0E-7 

1.0000000 

0 

.274 

.274 

-.147 

.274 

.200c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat dilihat dari table diatas terlihat 

nilai AsympSig 0,200 > 0,05 artinya data berdistribusi normal. 

 
4.1.1.2 Uji Multikolinieritas 

 

Menurut Ghozali (2016) pada pengujian multikolinearitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independent atau variabel bebas. Untuk menemukan terdapat 

atau tidaknya multikolinearitas pada model regresi dapat diketahui dari 

nilai toleransi dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

Nilai cut off yang digunakan adalah untuk nilai tolerance 0,10 atau 

nilai VIF angka 10. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka 

tidak terjadi Multikolinieritas dalam variabel tersebut. 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Berdasarkan Tabel Hasil Uji Multikolinearitas di atas dapat dilihat 

bahwa nilai Tolerance dari Variabel Independen pada ROA sebesar 0,145, 

ROE sebesar 0,019 dan EPS sebesar 0,527 menunjukan nilai Tolerance < 

0,1 dan nilai VIF dari Variabel Independen pada ROA sebesar 3,187 dan 

ROE sebesar 1,825 sedangkan pada EPS sebesar 1,897 menunjukan nilai 

VIF > 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terjadi 

multikolinearitas antara variabel independen dalam model regresi. 

Nilai Tolerance > 0,10 atau VIF < 10. maka tidak terjadi 

multikolinearitas pada variabel tersebut. 

4.1.1.3 Uji Autokorelasi 

 

Uji Autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara 

suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1).Menurut Sunyoto tidak 

terjadi Autokorelasi jika nilai dw diantara -2 dan +2 atau (-2 < dw < 2). 



102 

 

 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 .773a .597 .563 .66077228 .863 

a. Predictors: (Constant), Zscore(EPS), Zscore(ROA), Zscore(ROE) 

b. Dependent Variable: Zscore(HAM) 

 
 

 

Pada tabel di atas dapat disimpulkan dari hasil nilai DW adalah 

sebesar 0,863 ini berarti dengan melihat kriteria pengambilan keputusan, 

maka dalam model regresi tidak terjadi autokorelasi karena nilai 0,863 

berada diantara -2 dan +2 atau ( -2 < 0,863 < 2 ). 

Menurut Sunyoto tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW diantara - 

2 dan +2 atau (-2 < 0,863 < 2). 

 
 

4.1.1.4 Uji Heteroskedastisitas 

 

Heterokedatisitas adalah apabila titik-titik pada scatterplot menyebar 
 

secara acak baik diatas angka 0 maupun dibawah angka 0 maka model 

regresi tidak terjadi heterokedatisitas. 

Cara untuk mendeteksi Heterokedatisitas dengan alat bantu SPSS 21 

adalah dengan melihat scatterplot. Berikut ini grafik scatterplot dari model 

regresi dalam penelitian ini: 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Dalam suatu model regresi yang baik, biasanya tidak mengalami 

heteroskedastisitas. Melalui grafik scatterplot dapat dilihat suatu model 

regresi mengelami heteroskedastisitas atau tidak. Tidak terjadi 

heteroskedastisitas jika titik-titik data menyebar dan tidak membentuk 

pola tertentu. Dari gambar diatas terlihat bahwa titik-titik sumbu Y tidak 

membentuk pola tertentu dan titik-titik data menyebar. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas pada model regresi 

dalam penelitian ini. 

 
 

4.1.2 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Analisis Regresi adalah suatu analisis yang digunakan untuk 

mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika 

pengukuran pengaruh melibatkan dua atau lebih variabel bebas (ROA, 

ROE dan EPS) dan satu variabel terikat (Harga saham) maka dinamakan 
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analisis regresi berganda. Hasil uji analisis regresi linear berganda dapat 

dilihat pada Tabel berikut : 

Tabel 4.5 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Berdasarkan Output regresi tabel diatas model analisis regresi linear 

berganda yang digunakan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

 

Y = α + β₁ X₁ + β₂ X₂ + β3 X3 + e 
 

Y= -3,857 + 0,264 X₁ + 0,641 X₂ - 0,352 X3 + e 
 

Dari model regresi tersebut dapat dijelaskan: 

 

1. Nilai konstanta sebesar -3,857 artinya apabila variabel independen yaitu 

ROA (X1), ROE (X2) dan EPS (X3) dianggap konstan (0), maka variabel 

dependen (Y) yaitu Harga Saham menurun -3,857. 

2. Koefisien regresi variabel ROA (X1) bernilai positif sebesar 0,264 

artinya apabila variable X1 ROA mengalami peningkatan sebesar 1 

(satu) satuan sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka 

variabel Y yaitu Harga Saham akan mengalami peningkatan sebesar 

0,264. (jika positif, Variabel X meningkat dan Variabel Y meningkat). 
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3. Koefisien regresi variabel ROE (X2) bernilai positif sebesar 0,641 

artinya apabila variable X2 ROE mengalami peningkatan sebesar 1 

(satu) satuan sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka 

variabel Y yaitu Harga Saham akan mengalami peningkatan sebesar 

0,641. (jika positif, Variabel X meningkat dan Variabel Y meningkat). 

4. Koefisien regresi variabel EPS (X3) bernilai negatif sebesar -0,352 

artinya apabila variable X3 EPS mengalami penurunan sebesar 1 (satu) 

satuan sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka variabel Y 

yaitu Harga Saham akan mengalami penurunan sebesar -0,352. (jika 

negatif, Variabel X meningkat dan Variabel Y menurun). 

 
 

4.1.3 Uji Hipotesis 

 

4.1.3.1 Uji F 

 

Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang 

signifikan atas variabel independen (Return On Asset, Return On Equity 

dan Earning Per Share) secara simultan terhadap variabel dependen 

(Harga Saham) dapat dilihat pada table berikut : 

Tabel 4.6 

Hasil Pengujian Hipotesis Uji F 

ANOVAa
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

 Regression 23.282 3 7.761 17.774 .000b 

1 Residual 15.718 36 .437 

 Total 39.000 39  

a. Dependent Variable: Zscore(HAM) 

b. Predictors: (Constant), Zscore(EPS), Zscore(ROA), 

Zscore(ROE) 
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Sumber: Data diolah SPSS 

 

Hasil perhitungan menggunakan program spss dengan membandingkan 

fhitung dengan ftabel dengan taraf signifikan α = 0.05. Dapat diketahui bahwa 

fhitung sebesar 17.774 dengan membandingkan ftabel α = 0,05 dengan derajat 

bebas pembilang (banyaknya X) = 3 dan derajat penyebutnya (N-K-1) = 36, 

didapat ftabel sebesar (2,87). Fhitung lebih besar dari ftabel (17.774 > 2,87) maka 

Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel independen (x) secara bersama-sama terhadap variabel dependen (y). 

Yang artinya dapat dikatakan bahwa secara simultan variabel independen 

ROA, ROE dan EPS berpengaruh terhadap variabel dependen Harga Saham. 

 
 

4.1.3.2 Uji t 

 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang 

signifikan atas variabel independen (Return On Asset, Return On Equity 

dan Earning Per Share) secara simultan terhadap variabel dependen (Harga 

Saham). Hasil pengujian Uji t dari penilitian ini dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

- Jika t hitung > t tabel, maka terdapat pengaruh antar variable. Atau 

 

- Jika Nilai Sig (signifikansi) < 0,05, maka terdapat pengaruh antar variable. 
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Tabel 4.7 

Hasil Pengujian Hipotesis Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data diolah SPSS 

 

Dengan nilai ttabel α = 0,05 dan df (N-K-1) = 36 maka diperoleh nilai 

ttabel sebesar 2,02809. Berdasarkan Tabel diatas hasil pengujian secara 

parsial dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Penjelasan Return On Asset (X1) terhadap Harga Saham (Y) 

 

- Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, hasil perbandingan antara 

thitung dan ttabel yang menunjukan thitung sebesar 0,534 sedangkan ttabel sebesar 

2,02809. Dari hasil tersebut terlihat bahwa thitung < ttabel yaitu 0,534 < 2,02809. 

dengan nilai signifikan 0,597 > 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

diterima Ha ditolak artinya secara parsial variabel ROA berpengaruh positif 

signifikan terhadap Harga Saham. 

2) Penjelasan Return On Equity (X2) terhadap Harga Saham (Y) 
 

- Hasil perbandingan antara thitung dan ttabel yang menunjukkan thitung 

sebesar 1,200 sedangkan ttabel sebesar 2,02809. Dari hasil tersebut terlihat 

bahwa thitung < ttabel yaitu 1,200 < 2,02809, dengan nilai signifikan 0,238 

> 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima Ha ditolak artinya 
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secara parsial variabel ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel Harga saham. 

3) Penjelasan Earning Per Share (X3) terhadap Harga Saham (Y) 
 

- Hasil perbandingan antara thitung dan ttabel yang menunjukkan thitung 

sebesar -2,417 sedangkan ttabel sebesar 2,02809. Dari hasil tersebut 

terlihat bahwa thitung < ttabel yaitu -2,417 < 2,02809, dengan nilai signifikan 

0,021 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha diterima 

artinya secara parsial variabel EPS berpengaruh negative dan signifikan 

terhadap variabel Harga saham. 

 
 

4.1.4 Koefisien Determinasi (R2) 

 

Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel bebas secara bersama 

sama terhadap variabel terikat. Hasil uji determinasi (R²) dapat dilihat dari 

nilai koefisien determinasi pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summaryb
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 .773a
 .597 .563 .66077228 .863 

a. Predictors: (Constant), Zscore(EPS), Zscore(ROA), Zscore(ROE) 

b. Dependent Variable: Zscore(HAM) 

 
 
 

Sumber: Data Diolah SPSS 

 

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi pada tabel diatas, 

menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,563 yang artinya 
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bahwa besarnya kontribusi variabel independen yaitu X1 ROA, X2 ROE dan 

X3 EPS mempengaruhi variable Y Harga Saham sebesar (0,563 x 100 = 

56,3%), sedangkan sisanya (100% - 56,3% = 43,7%) dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang tidak diteliti. 

 
 

4.2 Pembahasan 

 

Untuk mengetahui jawaban dari rumusan masalah pada sub bab 1.2 

terdahulu, tentang pengaruh variabel Return On Asset (X1), Return On Equity 

(X2), dan Earning Per Share (X3) secara simultan maupun parsial terhadap 

variabel harga saham perusahaan industri sub sektor otomotif dan komponen 

di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2022, sebagai berikut : 

 

 

4.2.1 Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, dan Earning Per Share 

 

Secara Simultan Terhadap Harga Saham 

 

Dari perhitungan terdahulu pada tabel 4.3, persamaan regresi linier 

berganda yakni Y= -3.857 + 0,264 X₁ + 0,641 X₂ - 0,352 X3 + e. Dan hasil 

pengujian hipotesis dari dari uji simultan menunjukan bahwa variabel 

Return On Asset, Return On Equity, dan Earning Per Share berpengaruh 

secara simultan terhadap harga saham. Hal ini terbukti dari tabel 4.6, 

dengan nilai Fhitung sebesar 17.774 yang lebih besar dari nilai Ftabel yaitu 

sebesar 2,87 serta nilai signya sebesar 0,000 atau lebih kecil dari α (0,05). 

Ini bermakna bahwa variabel independen (Return On Asset, Return On 

Equity, dan Earning Per Share) berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap variabel dependen (harga saham) pada sub sektor industri 
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otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015- 

2022. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Andansari (2019) yang mana penelitian terdahulu mengungkapkan, bahwa 

Return On Asset, Return On Equity, dan Earning Per Share berpengaruh 

secara simultan terhadap harga saham. Pendapat ini didukung pula dengan 

Wasis Sujatmiko (2019) berpendapat Return On Asset, Return On Equity, 

dan Earning Per Share secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Dengan demikian, maka hipotesis pertama, yang menyatakan 

bahwa variabel Return On Asset, Return On Equity, dan Earning Per Share 

secara simultan mempunyai pengaruh terhadap harga saham pada industri 

sub sektor industri dan otomotif di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015- 

2022 terbukti. Hasil pengujian koefisien determinasi Return On Asset, 

Return On Equity dan Earning Per Share terhadap Harga Saham adalah 

sebesar 56,3%, sedangkan sisanya 43,7% mempengaruhi variabel lain yang 

tidak diteliti. 

 

 

4.2.2 Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, dan Earning Per Share 

 

Secara Parsial Terhadap Harga saham 

 

Pada sub bab pembahasan ini untuk menjawab rumusahan masalah 

kedua (2) dan hipotesis kedua (2), yang mana dilakukan pengujian statistik 

dengan uji-t. Adapun pembahasan ini dapat terjabarkan sebagai berikut : 

1. Return On Asset terhadap Harga Saham 
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Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai thitung dari Return On Asset 

sebesar 0,534 dan nilai sig. Sedangkan nilai ttabel dari df sebesar 36 dan 

α sebesar 0,05 sebesar 2,02809. Kemudian dibandingkan antara nilai 

hitungan dengan nilai ttabel , hasilnya thitung > ttabel (0,534 > 2,02809) dan 

nilai signifikansi 0,597 < α (0,05) maka dapat dimaknakan Return On 

Asset secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Karena thitung > ttabel (0,534 > 2,02809) dan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Maknanya Ho diterima dan H1 ditolak. 

Pada nilai koefisien beta yang bernilai positif yang berarti 

perusahaan yang mempunyai nilai Return On Assets yang tinggi lebih 

berpeluang untuk menaikkan harga saham. Perusahaan mampu 

memanfaatkan aset secara produktif sehingga bisa menciptakan 

keuntungan yang besar, jika nilai Return On Assets meningkat. Dan 

semakin tinggi Return On Assets, maka semakin baik pula kinerja di 

perusahaan karena tingkat return yang terus menjadi tinggi sehingga 

pelaku pasar modal tertarik untuk berinvestasi yang bisa berpengaruh 

terhadap harga saham. 

Hasil penelitian ini sependapat dengan Pratiwi Reza (2019) bahwa 

Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap harga saham dan 

berhubungan positif. Ini sejalan juga dengan penelitian terdahulu Sari 

Dian (2021), berpendapat secara parsial Return On Asset mempunyai 

hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Dan ini juga didukung oleh Maria Bella Paramita (2020), berpendapat 

pengaruh Return On Asset terhadap Harga Saham adalah semakin 
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tinggi Return On Asset, maka Harga Saham perusahaan semakin 

meningkat, dan Return On Asset mempunyai hubungan yang positif 

terhadap Harga Saham. Rasio lancar yang tinggi menunjukkan adanya 

kelebihan aktiva lancar yang tidak baik terhadap profitabilitas 

perusahaan karena aktiva lancar menghasilkan return yang lebih rendah 

dibandingkan aktiva tetap. 

 

2. Return On Equity terhadap Harga Saham 

 

Dari hasil perhitungan uji t pada tabel 4.5 diperoleh nilai thitung Return 

On Equity sebesar 1.200 dan nilai probabilitas signifikansi 0,238. 

Sedangkan nilai ttabel sebesar 2,02809. Kemudian dibandingkan antara 

nilai hitungan dengan nilai tabel. Maka dapat dimaknakan Return On 

Equity secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

harga saham. Dimana thitung > ttabel (1.200 < 2,02809), Ho diterima dan 

H2 ditolak. 

Pada nilai koefisien beta yang bernilai positif menunjukkan pada 

perusahaan yang mempunyai nilai Return On Equity bisa terjadi 

penaikan harga saham. Semakin besar Return On Equity mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang tinggi 

bagi para pemegang saham. Hal ini berdampak terhadap peningkatan 

nilai perusahaan. Dapat diartikan bahwa perusahaan dapat 

memanfaatkan modalnya dengan baik dan mendapatkan keuntungan 

maksimal. 

Hasil penelitian ini sependapat dengan yang dilakukan oleh 

Andansari (2019) berpendapat, bahwa semakin tinggi Return On Equity 
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yang dihasilkan oleh perusahaan maka akan semakin tinggi nilai 

perusahaan itu yang mana secara tidak langsung dapat meningkatkan 

price earning ratio perusahaan tersebut. Return on Equity mempunyai 

hubungan yang positif terhadap Harga Saham. 

 

3. Earning Per Share terhadap Harga Saham 

 

Dari hasil perhitungan pada tabel 4.5 diperoleh nilai thitung Earning 

Per Share sebesar -2,417 dan nilai probabilitas signifikansi 0,021. 

Sedangkan nilai ttabel sebesar 2,02809. Kemudian dibandingkan antara 

nilai thitungan dengan nilai ttabel (-2,417 < 2,02809). Maka dapat 

dimaknakan Earning Per Share secara parsial variabel EPS 

berpengaruh negative dan signifikan terhadap variabel Harga saham. 

Dimana Ho ditolak H3 diterima. 

Pada nilai koefisien beta yang bernilai negatif menunjukkann pada 

perusahaan yang mempunyai nilai Earning Per Share bisa terjadi 

penurunan harga saham. Hal tersebut akan berpengaruh pada besarnya 

Return Saham. Perusahaan harus lebih waspada untuk memakai modal, 

agar tingkatan pengembalian modal dari kinerja perusahaan untuk 

menciptakan keuntungan akan ada peningkatan sesuai dengan target 

perusahaan. Hasil penelitian ini sependapat dengan Novia Kasyaretta 

(2017) bahwa secara parsial Earning Per Share berpengaruh negative 

dan signifikan terhadap variabel Harga saham. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Dari Bab pembahasan diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Secara Simultan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen (harga saham) pada sub sektor industri otomotif dan komponen 

di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2022. Yang dibuktikan 

yang dengan Fhitung > Ftabel, dan sig < 0,05 (α). Besaran keterpengaruhan 

antara variabel independent dan dependen terlihat dengan R2 sebesar 

56,3%, sedangkan sisanya (100% - 56,3% = 43,7%) dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang tidak diteliti. 

2. Secara parsial ketiga (3) variabel Return On Asset, Return On Equity dan 

Earning Per Share, ada satu (1) variabel yang berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham yakni Earning Per Share, dimana nilai thitung < ttabel 

(-2,417 < 2,02809) dan nilai sig < 0,05 (α). 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan diatas, maka peneliti menyarankan : 

 

1. Besaran R2 563 atau 56,3% variabel independent mempengaruhi variabel 

dependen (harga saham), ini dapat dijadikan dasar dalam memilih harga 

saham industri otomotif dan selanjutnya peneliti memberi saran agar rasio 

sofabilitas dan rasio likuiditas. 
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2. Untuk lebih fokus pada variabel independent terhadap variabel dependen 

maka rasio pasar yakni Price Book Value dan Price Earning Ratio perlu 

ditambahkan 

3. untuk peneliti selanjutnya maka sebaiknya rentangan pengamatan 

(periode) perlu ditambah. 
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LAMPIRAN 
 

1. Return On Asset 

 

 

No 

 

Emiten 

Tahun Rata 

-rata 
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 PT. Astra 

International 

Tbk 

 
 

6,37 

 
 

6,99 

 
 

7,84 

 
 

7,94 

 
 

7,56 

 
 

5,49 

 
 

6,97 

 
 

9,78 

 
 

7,37 

2 PT. Astra 

Otoparts Tbk 

 
2,25 

 
3,31 

 
3,71 

 
4,28 

 
5,10 

 
(0,25) 

 
3,75 

 
7,96 

 
3,76 

3 PT. Indo Kordsa 

Tbk 

 
4,31 

 
7,53 

 
8,07 

 
6,54 

 
5,22 

 
(1,53) 

 
9,12 

 
12,00 

 
6,41 

4 PT. Indomobil 

Sukses 

Internasional 

Tbk 

 

 

(0,09) 

 

 

(1,22) 

 

 

(0,20) 

 

 

0,28 

 

 

0,35 

 

 

(1,40) 

 

 

(0,44) 

 

 

0,98 

 

 

(0,22) 

5 PT. Goodyear 

Indonesia Tbk 

 
(0,09) 

 
1,47 

 
(0,72) 

 
0,40 

 
(0,99) 

 
(6,13) 

 
2,03 

 
(2,50) 

 
(0,82) 

Rata-rata 
2,55 3,62 3,74 3,89 3,45 (0,76) 4,28 5,64 3,30 

Perkembangan (%)  
3,61 3,73 3,88 3,44 (0,77) 4,27 5,63 3,29 

 

2. Return On Equity 

 

 

No 

 

Emiten 
Tahun Rata 

-rata 
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 PT. Astra 

International Tbk 

 
0,12 

 
0,13 

 
0,15 

 
0,16 

 
0,14 

 
0,10 

 
0,12 

 
0,17 

 
0,14 

2 PT. Astra 

Otoparts Tbk 

 
0,03 

 
0,05 

 
0,05 

 
0,06 

 
0,07 

 
0 

 
0,05 

 
0,11 

 
0,05 

3 PT. Indo Kordsa 

Tbk 

 
0,07 

 
0,11 

 
0,11 

 
0,09 

 
0,07 

 
(0,02) 

 
0,13 

 
0,16 

 
0,09 

4 PT. Indomobil 

Sukses 

Internasional 

Tbk 

 

 

0 

 

 

(0,05) 

 

 

(0,01) 

 

 

0,01 

 

 

0,02 

 

 

(0,05) 

 

 

(0,02) 

 

 

0,04 

 

 

(0,01) 

5 PT. Goodyear 

Indonesia Tbk 

 
0 
 

0,03 
 

(0,02) 
 

0,01 
 
(0,02) 

 
(0,16) 

 
0,05 

 
(0,07) 

 
(0,02) 

Rata-rata 0,04 0,05 0,06 0,07 0,06 (0,03) 0,07 0,08 0,05 

Perkembangan (%)  
0,05 0,05 0,06 0,04 (0,01) 0,07 0,07 0,03 
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3. Earning Per Share 

 

 

No 

 

Emiten 

Tahun Rata 

-rata 
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 PT. Astra 

International Tbk 

 
0,39 

 
0,45 

 
0,57 

 
0,68 

 
0,66 

 
0,46 

 
0,46 

 
1,00 

 
0,58 

2 PT. Astra 

Otoparts Tbk 

 
0,07 

 
0,10 

 
0,11 

 
0,14 

 
0,17 

 
(0,01) 

 
0,13 

 
0,31 

 
0,13 

3 PT. Indo Kordsa 

Tbk 

 
0,03 

 
0,05 

 
0,05 

 
0,04 

 
0,03 

 
(0,01) 

 
0,06 

 
0,08 

 
0,04 

4 PT. Indomobil 

Sukses 

Internasional 

Tbk 

 

 

(0,01) 

 

 

(0,09) 

 

 

(0,02) 

 

 

0,03 

 

 

0,04 

 

 

(0,19) 

 

 

(0,06) 

 

 

0,16 

 

 

(0,02) 

5 PT. Goodyear 

Indonesia Tbk 

 
(0,27) 

 
4,04 

 
(2,18) 

 
1,23 

 
(2,92) 

 
(17,34) 

 
5,94 

 
(7,60) 

 
(2,39) 

Rata-rata 
0,20 4,55 (1,46) 2,13 (2,01) (17,10) 6,52 (6,05) (1,65) 

Perkembangan (%)  
4,54 (1,47) 2,12 (2,02) (17,11) 6,51 (6,06) (1,66) 

 

4. Harga Saham 

 

 
No 

 
Emiten 

Tahun Rata 

-rata 
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 PT. Astra 

International 

Tbk 

6.000 8.275 8.300 8.225 6.925 6.025 5.700 7.064 7.064 

2 PT. Astra 

Otoparts Tbk 

1.600 2.050 2.060 1.470 1.240 1.115 1.155 1.527 1.527 

3 PT. Indo 

Kordsa Tbk 

4.680 6.675 7.375 6.200 10.800 5.200 12.325 7.607 7.607 

4 PT. Indomobil 

Sukses 

Internasional 
Tbk 

1.190 980 1.255 1.400 1.490 1.385 1.360 1.294 1.294 

5 PT. Goodyear 

Indonesia Tbk 

350 810 1.260 2.220 2.300 2.000 2.390 1.618 1.618 

Rata-rata 2.764 3.758 4.050 3.883 4.551 3.145 4.586 3.819 3.819 

Perkembangan (%)  35.96 7.77 4.679 17.20 (30.89) (3.143) 4.511 35.96 
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1. Data Return On Asset 
 

No Kode Emiten/IPO Tahun Laba Bersih Total Asset ROA 

 

 

1 

ASII 
2015 15,631 245,435 6.37 

2016 18,302 261,855 6.99 

4/4/1990 2017 23,165 295,646 7.84 
 2018 27,372 344,711 7.94 
 2019 26,621 351,958 7.56 
 2020 18,571 338,203 5.49 
 2021 25,586 367,311 6.97 
 2022 40,420 413,297 9.78 

 

 

 
2 

AUTO 2015 322,701 14,339,110 2.25 

2016 483,421 14,612,274 3.31 

6/15/1998 2017 547,781 14,762,309 3.71 
 2018 680,801 15,889,648 4.28 
 2019 816,971 16,015,709 5.10 
 2020 (37,864) 15,180,094 (0.25) 
 2021 634,931 16,947,148 3.75 
 2022 1,474,280 18,521,261 7.96 

 

 

 
3 

BRAM 2015 12,574 291,835 4.31 

2016 22,299 296,060 7.53 

9/5/1990 2017 24,568 304,484 8.07 
 2018 19,377 296,400 6.54 
 2019 14,583 279,485 5.22 
 2020 (4,045) 263,741 (1.53) 
 2021 26,439 289,992 9.12 
 2022 34,920 290,897 12.00 

 

 

 
4 

IMAS 2015 (022) 24,861 (0.09) 

2016 (313) 25,633 (1.22) 

11/15/1993 2017 (064) 32,003 (0.20) 
 2018 113 41,044 0.28 
 2019 156 44,699 0.35 
 2020 (676) 48,409 (1.40) 
 2021 (225) 51,023 (0.44) 
 2022 563 57,445 0.98 

 

 

 
5 

GDYR 2015 (110,978) 119,315,863 (0.09) 

2016 1,656,125 112,840,841 1.47 

11/10/1980 2017 (894,214) 123,765,600 (0.72) 
 2018 505,306 126,016,356 0.40 
 2019 (1,196,792) 120,360,141 (0.99) 
 2020 (7,111,272) 115,979,518 (6.13) 

 2021 2,434,023 119,934,604 2.03 

 2022 (3,114,914) 124,391,220 (2.50) 
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2. Data Return On Equity 
 

No Kode 

Emiten/IPO 

Tahun Laba 

Bersih 

Ekuitas ROE 

 

 

 
1 

ASII 
2015 15,631 126,533 0.12 

2016 18,302 139,906 0.13 

4/4/1990 2017 23,165 156,329 0.15 

 2018 27,372 174,363 0.16 

 2019 26,621 186,763 0.14 

 2020 18,571 195,454 0.10 
 2021 25,586 215,615 0.12 

 2022 40,420 243,720 0.17 

 

 

 
2 

AUTO 2015 322,701 10,143,426 0.03 

2016 483,421 10,536,558 0.05 

6/15/1998 2017 547,781 10,759,076 0.05 

 2018 680,801 11,263,635 0.06 

 2019 816,971 11,650,534 0.07 

 2020 (37,864) 11,270,791 (0.00) 
 2021 634,931 11,845,631 0.05 

 2022 1,474,280 13,051,565 0.11 

 

 

 
3 

BRAM 2015 12,574 182,934 0.07 

2016 22,299 197,744 0.11 

9/5/1990 2017 24,568 217,070 0.11 

 2018 19,377 204,067 0.09 

 2019 14,583 203,971 0.07 

 2020 (4,045) 193,482 (0.02) 
 2021 26,439 209,829 0.13 

 2022 34,920 222,479 0.16 

 

 

 
4 

IMAS 2015 (022) 6,697 (0.00) 

2016 (313) 6,709 (0.05) 

11/15/1993 2017 (064) 9,319 (0.01) 

 2018 113 10,200 0.01 

 2019 156 9,408 0.02 

 2020 (676) 12,716 (0.05) 
 2021 (225) 12,846 (0.02) 

 2022 563 14,167 0.04 

 

 

 
5 

GDYR 2015 (110,978) 55,482,077 (0.00) 

2016 1,656,125 56,277,449 0.03 

11/10/1980 2017 (894,214) 53,577,623 (0.02) 

 2018 505,306 54,393,828 0.01 

 2019 (1,196,792) 52,357,468 (0.02) 

 2020 (7,111,272) 45,078,108 (0.16) 
 2021 2,434,023 48,356,362 0.05 

 2022 (3,114,914) 45,359,957 (0.07) 
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3. Data Earning Per Share 
 

 

No 

Kode 

Emiten/ 
IPO 

 

Thn 
Laba 

Perusahaan 

Jumlah Saham 

Beredar 

EPS 

(menurut rumus) 

EPS 

(menurut laporan) 

 

 

 
1 

ASII 2015 15,631 40,484 0.39 0.39 

2016 18,302 40,484 0.45 0.45 

4/4/1990 2017 23,165 40,484 0.57 0.57 
 2018 27,372 40,484 0.68 0.68 
 2019 26,621 40,484 0.66 0.66 
 2020 18,571 40,484 0.46 0.46 

 2021 25,586 40,484 0.63 0.63 
 2022 40,420 40,484 1.00 1.00 

 

 

 
2 

AUTO 2015 322 4,820 0.07 0.07 

2016 483 4,820 0.10 0.10 

6/15/1998 2017 547 4,820 0.11 0.11 
 2018 680 4,820 0.14 0.14 
 2019 816 4,820 0.17 0.17 
 2020 (037) 4,820 (0.01) (0.01) 

 2021 634 4,820 0.13 0.13 
 2022 1,474 4,820 0.31 0.31 

 

 

 
3 

BRAM 2015 12,574 450,000 0.03 0.03 

2016 22,299 450,000 0.05 0.05 

9/5/1990 2017 24,568 450,000 0.05 0.05 
 2018 19,377 450,000 0.04 0.04 
 2019 14,583 450,000 0.03 0.03 
 2020 (4,045) 450,000 (0.01) (0.01) 

 2021 26,439 450,000 0.06 0.06 
 2022 34,920 450,000 0.08 0.08 

 

 

 
4 

IMAS 2015 (022) 3,485 (0.01) (0.01) 

2016 (313) 3,485 (0.09) (0.09) 

11/15/1993 2017 (064) 3,485 (0.02) (0.02) 
 2018 113 3,485 0.03 0.03 
 2019 156 3,485 0.04 0.04 
 2020 (676) 3,485 (0.19) (0.19) 

 2021 (225) 3,485 (0.06) (0.06) 
 2022 563 3,485 0.16 0.16 

 

 

 
5 

GDYR 2015 (110,978) 410,000 (0.27) (0.27) 

2016 1,656,125 410,000 4.04 4.04 

11/10/1980 2017 (894,214) 410,000 (2.18) (2.18) 
 2018 505,306 410,000 1.23 1.23 
 2019 (1,196,792) 410,000 (2.92) (2.92) 
 2020 (7,111,272) 410,000 (17.34) (17.34) 

 2021 2,434,023 410,000 5.94 5.94 
 2022 (3,114,914) 410,000 (7.60) (7.60) 



127 

 

 

4. Data Harga Saham 
 

 

No 
 

Kode Emiten/IPO 
 

Tahun 
 

Terendah 
 

Tertinggi 

 

 

 
1 

ASII 2015 4,975 8,575 

2016 5,700 8,875 

4/4/1990 2017 7,625 9,350 
 2018 6,100 8,775 
 2019 6,250 8,550 
 2020 3,220 7,250 
 2021 5,250 7,700 
 2022 5,200 7,000 

 

 

 
2 

AUTO 2015 1,300 3,910 

2016 1,510 2,650 

6/15/1998 2017 2,000 2,900 
 2018 1,325 2,130 
 2019 1,100 1,765 
 2020 620 1,400 
 2021 970 1,400 
 2022 1,010 1,590 

 

 

 
3 

BRAM 2015 2,800 8,150 

2016 4,000 12,400 

9/5/1990 2017 4,050 21,600 
 2018 5,050 7,900 
 2019 6,100 18,000 
 2020 3,410 10,800 
 2021 4,550 13,750 
 2022 7,350 13,000 

 

 

 
4 

IMAS 2015 1,860 4,200 

2016 1,250 2,200 

11/15/1993 2017 825 1,390 
 2018 815 4,780 
 2019 924 3,401 
 2020 330 1,685 
 2021 835 1,680 
 2022 705 1,035 

 

 

 
5 

GDYR 2015 1,600 2,795 

2016 1,900 2,750 

11/10/1980 2017 1,500 2,250 
 2018 1,600 2,500 
 2019 1,895 2,300 
 2020 1,315 2,140 
 2021 1,245 3,400 
 2022 1,250 1,700 
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1. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Zscore(RO 

A) 

Zscore(RO 

E) 

Zscore(EP 

S) 

Zscore(HA 

M) 

N 

Mean 
Normal 

Parametersa,b Std. Deviation 

 
Absolute 

Most Extreme 
Positive 

Differences 
Negative 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

40 

0E-7 

1.0000000 

0 

.135 

.135 

-.098 

.135 

.064c 

40 

0E-7 

1.00000000 

 
 

.094 

.056 

-.094 

.094 

.200c,d 

40 

0E-7 

1.00000000 

 
 

.407 

.280 

-.407 

.407 

.000c 

40 

0E-7 

1.0000000 

0 

.274 

.274 

-.147 

.274 

.200c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

2. Uji Multikolinearitas 
 

 

Coefficientsa
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz 

ed 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

 
(Constant) 

-3.857E- 

016 

.104 
 

.000 1.000 
  

1 Zscore(ROA) .264 .495 .264 .534 .597 .145 3.187 

Zscore(ROE) .641 .535 .641 1.200 .238 .019 1.825 

Zscore(EPS) -.352 .146 -.352 -2.417 .021 .527 1.897 

a. Dependent Variable: Zscore(HAM) 

 
 

3. Uji Autokorelasi 
 

Model Summaryb
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 .773a
 .597 .563 .66077228 .863 

a. Predictors: (Constant), Zscore(EPS), Zscore(ROA), Zscore(ROE) 

b. Dependent Variable: Zscore(HAM) 
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4. Uji Heteroskedastisitas 
 
 

 

5. Regresi Linear Berganda 
 

 

 
Coefficientsa

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz 

ed 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

 
(Constant) 

-3.857E- 

016 

.104  .000 1.000   

1 Zscore(ROA) .264 .495 .264 .534 .597 .145 3.187 

Zscore(ROE) .641 .535 .641 1.200 .238 .019 1.825 

Zscore(EPS) -.352 .146 -.352 -2.417 .021 .527 1.897 

a. Dependent Variable: Zscore(HAM) 

 

 

UJI HIPOTESIS 

 

1. UJI F (Simultan) 

 

ANOVAa 
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

 
Regression 23.282 3 7.761 17.774 .000b 

1 Residual 15.718 36 .437 

 
Total 39.000 39 

 

a. Dependent Variable: Zscore(HAM) 
 

b. Predictors: (Constant), Zscore(EPS), Zscore(ROA), Zscore(ROE) 
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2. UJI t (Parsial) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Koefisien Determinasi (R²) 
 

 
Model Summaryb

 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 .773a .597 .563 .66077228 .863 

a. Predictors: (Constant), Zscore(EPS), Zscore(ROA), Zscore(ROE) 

b. Dependent Variable: Zscore(HAM) 
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F Tabel 
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t Tabel 
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Laporan Keuangan PT.Astra Internasional Tbk (ASII) 
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Laporan Keuangan PT.Astra Otopart Tbk (AUTO) 
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Laporan Keuangan PT.Indo Kordsa Tbk (BRAM) 
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Laporan Keuangan 

PT.Indomobil Sukses Internasional Tbk (IMAS) 
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Laporan Keuangan 

PT.Goodyear Indonesia Tbk (GDYR) 
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